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" Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah dan majulah ke medan
pertempuran (perang) dengan berkelompok-RelompoR atau majulah

bersama-sama ke medan perang™ ( Q. S. An-Nisaa: 71).

'Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemahan Penafsiran Al-Qur@#i,)1him. 130.



PERSEMBAHAN

Sém’pyi i Kupememéaﬁﬁﬂn 7<e/maé::
. ?lyaﬁ don Ybu-ku yang selalu mendidik dan meﬁ'mpaﬁéﬂn kasih sayang yang
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal abad ke 16 seorang ulama muda bernamié Ihigayatullah
atau Fatahilah yang berasal dari Pasai, datangakdeB atas perintah Sultan
Trenggono yang saat itu menginginkan perluasanyaliakerajaan Demak ke
daerah Jawa Barat. Tahun 1527 M Syarif Hidayatutiathasil merebut Sunda
Kelapa yang kemudian diganti namanya dengan JagakBuntuhnya Sunda
Kelapa mempermudah Syarif Hidayatullah untuk meayledn agama Islam di
Banten? Usaha dalam menyebarkan agama Islam di Bantentdiloéeh anaknya
yang bernama Sultan Hasanudin. Pada saat itu Bamisih merupakan sebuah
kadipaten, bagian dari wilayah kerajaan Demak.

Tahun 1546 M Sultan Trenggono gugur dalam pertearpdi Pasuruan
Jawa Timur, sehingga terjadi kemelut di kerajaam8le yang berakhir dengan
pergantian kekuasaan dari Demak ke Pajang tahuB M6Tahun 1552 M
kekuasaan Banten dipegang oleh Sultan Hasanuddinemproklamirkan Banten
sebagai kesultanan yang merdeka dan independas b penguasa Demak.
Dengan demikian Maulana Hasanuddin adalah pendigulkanan Banteh,

dengan gelaMaulana Hasanuddin Panembahan Surosowan.

’Hamka,Sejarah Umat Islam ( Edisi Bary et. Kedua, ( Singapura : Pustaka Nasional
PTE LTD,1997), him . 776.

3M. Yahya HarunKerajaan Islam Nusantara Abad XV dan XV({Y¥ogyakarta : Kurnia
Kalam Sejahtera, 1995), him . 28.

“4Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejargfiakarta: Pustaka LP3ES Indonesia,
2003), him. 27.



Kesultanan Banten tampil sebagai negara mariting yaengutamakan
kegiatan pelayaran dan perdagangan, sedangkangbpeatanian hanya sebagai
penunjang, hal ini dibuktikan dengan pembukaanrad@avah yang ditanami padi
sejak pemerintahan Sultan kedua yaitu Maulana Y{$670-1580 M) dan
pembukaan lahan perkebunan ldd&etelah Maulana Yusuf meninggal,
kesultanan Banten dipegang oleh putranya, Maulamaakhmad (1580- 1596 M),
ia dikenal sebagai Sultan yang berjasa dalam pengetagama Islam di Bant@n.

Kedudukan Banten sebagai pusat perdagangan lada keiat, tetapi
dengan kedatangan pedagang Barat membawa banyatkikgan serta kekayaan
bagi penguasa dan pedagang Barat 'sRjada awal pemerintahan Sultan Abdul
Mufakhir (1596-1651 M) persaingan dagang antarat®@adan Belanda semakin
meningkat, ditandai dengan kedatangan 4 armadanddlanda yang dipimpin
Cornelis de Houtman, berlabuh di pelabuhan Bardbort 1596 M. Selanjutnya
Belanda mendirikan kongsi dagang tanggal 15 Jai682 M dengan nama VOC
(Vereenigde Oost Indische Compagfiidan tahun 1603 Mompeni mendirikan
kantor pusat perdagangan sendiri dalam perdagamgmpah-rempah di
Banten®®

Banten berkembang menjadi pelabuhan internasiomalak hanya

pedagang Belanda yang berlabuh di Banten, tapi peglagang-pedagang dari

M Yahya HarunKerajaan Islam Nusantaranlm. 35.

®Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejaratim. 40.

“Ibid. , him. 84.

8/0C adalah persatuan umum persekutuan dagang Hiettiada.

°Ada 3 pengertian dalam kammpeniYaitu: 1. serdadu-serdadu Belanda yang berada di
Nusantara, 2. persekutuan dagang Belanda di Nuaatapemerintahan Belanda. Lihat, Hasan
Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonedtisi 1ll, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him458

9sri SutjiatiningsihBanten Kota Pelabuhan Jalan Suttikarta: Depdikud, 1993), him.
84.



mancanegara antara lain: Arab, Abesinia, Cina, &kmGujarat, Inggris,
Perancis, Persia, Pegu (Birma), Turki, Benggala.

Pada akhir tahun 1618 M pertentangan antara kngdan Belanda
memuncak dengan adanya konsentrasi angkatan lguig b Banten dan sebuah
kapal Belanda disita, kemudian tahun 1619 M menpadicak pertempuran yang
besar, akan tetapi pertempuran tersebut tidak mekabekemenangan bagi pihak
manapurt? Akibat dari pertikaian ini, pada masa pemerintaHaangeran
Wijayakrama, Jayakarta direbut oleh orang Belarata dijadikan pusat kegiatan
dagang merek¥ Pada tanggal 12 Maret 1619 M Jayakarta resmi diiualeh
Belanda dan dijadikan benteng pertahanan yang sseoasmi diberinama
Batavial®

Kontak senjata antara Banten dengan Belanda selyanaudah terjadi
sejak Sultan Abdul Mufakhir naik tahta tahun 1596aWan tetapi karena ia masih
kecil, maka Jayanegara yang tidak lain adalah ayatya diangkat menjadi
Mangkubumi karena ayah kandung Abdul Mufakhir mggal dunia. Ketika
Jayanegara diangkat menjadi Mangkubumi usianyahstu@a sehingga kebijakan
siasatnya kurang begitu jelas serta kurang tegasdap Beland& Oleh sebab
itu Pangeran Arya Ranamenggala putra dari Maulansufy diangkat sebagai

Mangkubumi menggantikan Jayanegara. Setelah Ranmalen(sebagai wali dari

YR, Z. LeririssaSunda Kelapa Sebagai BandarJalan Suftakarta: Depdikbud, 1995),
him. 73.

2sartono Kartodirjo,Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 dari driypn
Sampai Imperium(Jakarta: Gramedia Pustaka Kusuma, 1987), himl586

13 Masyhuri, Ed.,Ensiklopedi Nasional Indonesidilid IlI, (Jakarta: PT. Cipta Adi
Pustaka, 1989), him. 160.

“Ibid. , him. 159.

®Hamka,Sejarah Umat Islahim. 833.



Sultan Abdul Mufakhir), memangku jabatan sebagaiem@gang kendali
kesultanan Banten yang membawahi Jayakarta, iarssegengambil tindakan
bagi kelangsungan Kesultanan Banten. Salah sathaugang dilakukannya
adalah mengadakan penertiban-panertiban, baik keamdalam negeri maupun
merekonstruksi kebijaksanaan Mangkubumi sebelumtgrhadap pedagang-
padagang Eropa. Pajak ditingkatkan terutama balginBa agar membayar pajak
kepada kesultanan Banten. Tindakan ini diambil ggaa pedagang asing pergi
dari bumi Banten. la telah mengetahui maksud-maksemhtangan Belanda,
tidak sekedar berniaga saja tetapi Belanda juga imgncampuri urusan dalam
kesultanan Banten. Tindakan tegas Pangeran AryarRamggala ini akhirnya
memaksa Belanda untuk memalingkan orientasi nissgeylayakarta.
Kedatangan Belanda ke Jayakarta disambut baik dkamgeran
Wijayakrama. Melihat hubungan yang baik antara Pearg Jayakarta dengan
Belanda, terusiklah hati Pangeran Arya Ranamenggatak menghancurkan
benteng-benteng asing baik milik Belanda maupugriegli kawasan Bantéeffi.
Setelah Sultan Abdul Mufakir dewasa, ia memegangnptk
kepemimpinan Banten. Peristiwva kontak senjata anBmlanda dengan Banten
menjadi agak reda, walau pun secara kecil-kecilasimberlanjut’ Pelabuhan
Banten menjadi jalur perdagangan internasional.m@ngembangkan sektor
pertanian terutama berupa lada, cengkeh dan renepabah lainnya. la juga

mengembangkan teknologi yang berwujud materialukulberupa bangunan-

6\ Yahya HarunKerajaan Islam Nusantara Abad XVI dan X\HIm.37-38.
Ybid. , him. 38.



bangunan bersejaraf.Dalam bidang politik, ia berhasil menjalin hubunga
diplomatik dengan negara-negara lain, terutama raegegara Islam. Dialah
penguasa Banten yang pertama kali mendapat gelian3lari penguasa Arab di
Mekkah 1636 M. la juga bersikap tegas kepada ssgj@ yang memaksakan
kehendaknya kepada Banten, misalnya ia menolak ainenentah kemauan
Belanda yang hendak memaksakan monopoli perdagamig@anten’ Akan
tetapi kenyataan selanjutnya ternyata berbedaarsélbdul Mufakir melakukan
kerjasama perdagangan dengan Belanda karena iaanggap Belanda akan
memberi keuntungan bagi perdagangan di Banten.

Ketegangan antara Belanda dengan Banten menjadi gl untuk
kurang lebih 30 tahun, hal ini dikarenakan Sultdsd# Mufakhir yang bersikap
lunak dan menerima Belanda di Banten. Keadaanbetrderubah setelah Sultan
Abdul Mufakhir meninggal dunia pada tanggal 10 Maté51 M? setahun
setelah peristiw®agarageatauPacaebonari® Peristiwa ini terjadi karena adanya
usaha Mataram yang ingin menguasai Banten mela&ianpara Cirebon tahun
1650 M. Konflik ini dimenangkan oleh pihak Bantén.

Menurut hukum waris kesultanan Banten, penggantitaguAbdul
Mufakhir adalah anaknya yaitu Sultan Abu Al-Mu’adikan tetapi ia meningal

tahun 1650 M (mendahului ayahnya-Sultan Abdul Mbfek maka secara

85rj SutjiatiningsihBanten Kota Pelabuhan jalan Suttam. 43.

Nina H Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejarafim. 43.

Hoesein DjajadiningratTinjauan Kritis Tentang Bantefdakarta: Djambatan, 1983),
him.205.

Zperistiwa Pagarage atau Pacaebonanadalah Banten mendapat ancaman halus dari
Sultan Mataram yang menginstruksikan kepada Cirelyam mengirim armada untuk menyerang
Banten, namun gagal. Nina H. LubBanten Dalam Pergumulan Sejarafim. 50.

%2\ Yahya HarunKerajaan Islam Nusantardlm. 38.



otomatis pemangku jabatan pemimpin Banten adaldtarBi\geng Tirtayasa
putra Sultan Abu Al-Muali dengan Ratu Marta Kusurfaputri Pangeran
Jayakarta). Sultan Ageng lahir di Banten tahun 161% la seorang yang taat
terhadap agama Islam. Pada tanggal 10 Maret tabdi M Sultan Ageng
Tirtayasa diproklamirkan sebagai pemimpin kesulamanten dengan gelar
Sultan Abu Al- Fattah Muhammad Syifa Zainal Arifitau Pangeran Ratu Ing
Banten sebagai Sultan yang ke enam.

Usaha pertama yang dilakukan Sultan Ageng Tirtayasialah
memperbaiki hubungan persahabatan dengan LampwengkBlu dan Cirebon,
untuk hubungan pelayaran dan perdagangan. Di bigaligk ia mengadakan
hubungan diplomatik serta mengembangkan pelayasanpdrdagangan dengan
bangsa-bangsa lain. la seorang ahli strategi peyang tidak dapat diragukan
kemampuannya. Selain itu, ia juga menaruh perhayamg besar terhadap
pendidikan keislaman. Sultan Ageng Tirtayasa bdrimasengantarkan Banten
pada zaman keemasan atau puncak kej&/d@ada tahun 1761 M Sultan Ageng
Tirtayasa membangun sebuah kraton yang diberi rémagn Tirtayasa. Sultan
Ageng pindah ke Tirtayasa, sedangkan kekuasaars@uam diserahkan kepada
Sultan Haji*®

la berhasil menjalin hubungan perdagangan dengagshaEropa seperti
Inggris, Perancis, Denmark dan Portugis yang martgaistem perdagangan

bebas bukan sistem monopoli seperti yang dijalantdelm Belanda. Banten

2 www. Mengenal Bantewor. Id. Akses tanggal 1 April 2008 Pukul 11.00.
%*Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejardiim. 47.
Hamka,Sejarah Umat Islarrhim. 302.



sendiri menerapkan sistem perdagangan b®@baultan Ageng Tirtayasa
mempunyai pandangan lain terhadap Belanda. la samgausuhi Belanda yang
menghalang-halangi perkembangan perdagangan d&®dnt

Konflik antara Belanda dengan Banten mulai memkindagi.
Bersamaaan dengan konflik tersebut, ia harus melaghgenghianatan yang
dilakukan oleh putra kandungnya sendiri yang bem&ultan Haji pada tahun
1676 M. Penyebab dari penghianatan tersebut adaildtan Haji termakan
hasutan Belanda yang mengatakan bahwa Sultan kk tbisa menjadi
pengganti ayahnya sebab masih ada Pangeran AmgmayRuyang tidak lain
adalah saudara Sultan Haji sendiri. Maka terjadgalrsekongkolan Sultan Haji
dengan Beland®

Konflik yang terjadi antara Sultan Ageng Tirtayasangan Sultan Haji
sebenarnya dimenangkan oleh Sultan Ageng Tirtayssmn tetapi karena Sultan
Haji meminta bantuan kepada Belanda, maka konfiksebut selanjutnya
dimenangkan oleh pihak Sultan Haji. Sebagai koreseéinya ia harus bersedia
membayar dalam bentuk apa saja dan harus memerghias permintaan
Belanda®® Tahun 1682 M kekuasaan mutlak Sultan Ageng Tigayatas Banten
jatuh ke tangan Sultan Haji. Perjanjian dengan mida ditandatanganinya,
sehingga Banten betul-betul di bawah kekuasaannBalasedangkan Sultan

hanya simbol belak¥. Sultan Haji naik tahta, dan kraton Tirtayasa dinakan

*Uka Tjadrasasmitaylusuh Besar Kompeni Belanda Sultan Ageng Tirtay&kkarta:
Kebudayaan Nusalarang, 1967), him. 8.

"yahya HarunKerajaan Islam Nusantrayim. 38.

Hbid. , him. 47-52.

2%Suyono,Peperangan Kerajaan Di Nusantar@dakarta: Grasindo, 2003), him. 63.

“bid. , him. 43.



oleh Belanda, tetapi Sultan Ageng Tirtayasa bdrimsnyelamatkan diri ke
pedalamari®

Sultan Ageng Tirtayasa tetap melancarkan serang@mgan terhadap
Belanda dengan menggunakan taktik gerilya dan aseBtUntuk mengalihkan
perhatian Belanda atas Banten Sultan Ageng Tirtagaambantu pemberontakan
yang dilakukan oleh Trunojoyo dengan mengirimkate kentaranyd® Untuk
memajukan perekonomian Banten dan untuk membekkdgluasaan terhadap
bangsa lain dalam perdagangan, Sultan Ageng T&tayaenerapkan sistem
perdagangan bebas. Selain itu Sultan Ageng Tirsapasgabung dengan ulama
dan rakyat dalam menghadapi Belanda dan Sultan Piagia malam hari tanggal
14 Maret 1683 M iring-iringan pasukan Sultan Agefigayasa tiba di istana
Surosowan, kemudian ia ditangkap dan dipenjarak8atdvia.

Tertangkapnya Sultan Ageng Tirtayasa tidak mengkemperjuangannya
dalam melawan Belanda. Kemudian perjuangan Sultagend Tirtayasa
dilanjutkan oleh Pangeran Purbaya, Pangeran KudonSyekh Yusui? Sultan
Ageng Tirtayasa meninggal tahun 1692 M, jenazattgekamkan di komplek
makam Sultan Banten yang terletak di sebelah utéasjid Agung Banten.
Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, tahun M78 diberi gelar sebagai

Pahlawan Pejuang Kemerdekaan oleh presiden Regnblikesi Soehartd.

315yi SutjiatiningsihBanten Kota Pelabuhan Jalan Suttdm. 90. 43.
*INina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejardtim. 54.

%M Yahya HarunKerajaan Islam Nusantatzhlm. 43.

%Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejardiim. 51.

*bid. , him. 47.

%sri SutjiatiningsihBanten Kota Pelabuhan Jalan Sutham. 90.



Masalah di atas sangat penting untuk dibahas kaam€lnaya perebutan
kekuasaan antara Sultan Ageng Tirtayasa dengaanSHi&ji yang melibatkan
campurtangan Belanda, yang mengakibatkan terjadpe@yabahan besar dalam
pemerintahan kesultanan Banten. Perjuangan Sultagencd dalam
mempertahankan haknya yang dikuasai oleh Belaralda pakekatnya adalah
kewajiban untuk mempertahankan tanah tumpah dasalsgbagai refleksi dari
ajaran Islam yang diyakini kebenarannya bahwa d¢ariah air adalah bagiaari

iman ( hubbul wathon minaiman).

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian terhadap Sultan Ageng Tirtayasa inildiskan kepada hal-hal
yang penting pada masa pemerintahannya, strateyj ydakukannya dalam
menghadapi Belanda yang berkomplot dengan putraukegmya yaitu Sultan
Haji. Tahun 1651 M merupakan awal kekuasaan Suftgeng Tirtayasa di
Banten, sedangkan tahun 1692 M Sultan Ageng Tistymeninggal saat
dipenjara di Batavia.
Agar pembahasan menjadi lebih terarah, maka pelat@sadirumuskan
dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi kesultanan Banten dan pkinierintahan kesultanan
Banten?
2. Bagaimana strategi Sultan Ageng Tirtayasa dat@mpertahankan kesultanan
Banten?

3. Bagaimanakah akhir perjuangan Sultan Agengy&Eda



1C

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh jawabam gpermasalahan
yang dipaparkan dalam rumusan masalah di atas.aifuglari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kesultanan Banten danr gddmerintahan kesultanan
Banten.

2. Untuk menguraikan strategi Sultan Ageng Tirtaydalam mempertahankan
kesultanan Banten.

3. Untuk menganalisis akhir perjuangan Sultan Agdintayasa.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan agam dan
pemahaman mengenai perjuangan Sultan Ageng Tigayagalam
mempertahankan Kesultanan Banten. Hal-hal yangipdaiam perjuangannya
bisa dijadikan teladan untuk mengembangkan sikdp teerkorban demi
memperjuangkan kepentingan rakyatnya dan mempekahatanah tumpah
darahnya dari penjajahan bangsa lain. Liku-likujyzergan Sultan Ageng
Tirtayasa dapat dijadikan pembelajaran bagi genesgsarang untuk menuju

masa depan yang gemilang.

D. Tinjauan Pustaka

Literatur-literatur tentang sejarah perjuangan akpanten melawan
Kompeni yang memuat ketokohan seorang pemimpin mgreadah ada, tetapi
literatur tersebut lebih mengutamakan keutuharraejBanten dari awal sampai

akhir, sedangkan mengenai perjuangan Sultan Agerigydsa hanya menjadi
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sebagian kecil dari keseluruhan uraiannya. Bukuibyéing signifikan terkait
dengan penelitian ini antara lain:

Buku yang berjudul Sultan Ageng Tirtayasa diedit oleh Uka
Tjandrasasmita, Jakarta: Depdikbud, 1981. Bukbémisi tentang biografi Sultan
Ageng Tirtayasa, sedikit membahas kerjasamanyaatemgunojoyo dan sedikit
membahas perjuangan Pangeran Purbaya, Pangeran Kato Syekh Yusuf
dalam melawan Belanda. Berbeda dengan kajian geyatig ingin memaparkan
tentang kesultanan Banten sejak berdirinya sampaanakhir pemerintahannya,
termasuk di dalamnya masa pemerintahan Sultan Agémayasa, dan
perjuangan yang dilakukan Sultan Ageng Tirtayaséukurmempertahankan
kesultanan Banten sampai dengan akhir hayatnya.

Karya Uka Tjandrasasmita, dengan jutdusuh Besar Kompeni Belanda
Sultan Ageng Tirtayasdakarta: Kebudayaan Nusalarang, 1967. Buku ini ma¢m
uraian tentang usaha Sultan Ageng Tirtayasa dalalakmkan kerjasama dengan
bangsa Eropa (bukan Belanda) yang menganut sisterdagangan bebas,
sedangkan Belanda ingin memonopoli perdaganganeBas¢hingga Belanda
menganggap Sultan sebagai musuhnya. Bahasan dakamirh hanya menjadi
bagian dari uraian masa pemerintahan Sultan Agengyasa. Berbeda dengan
buku tersebut, penulis lebih memfokuskan kajiarepaerjuangan yang dilakukan
Sultan Ageng Tirtayasa dalam mempertahankan kesuitBanten dengan segala
strateginya disertai dengan analisis terhadap lenjuangannya.

Karya Nina H. Lubis dengan jud@anten Dalam Pergumulan Sejarah,

Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2003. Buku inmaparkan sejarah
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kesultanan Banten, usaha Sultan Ageng Tirtayasanmdahengantarkan Banten
menuju masa kejayaan dan usaha-usaha yang dilakgkatialam melawan
Belanda. la bergabung dengan para ulama dan raeyajan bergerilya. Yang
berbeda dari kajian ini adalah tidak hanya menekankepada masa
pemerintahannya dan strateginya dalam mempertahak&aultanan Banten,
tetapi juga membuat analisa terhadap akhir perpaiSyltan Ageng Tirtayasa.

Buku yang berjuduBanten Kota Pelabuhan Jalan Sutdiedit oleh Sri
Sutjiatiningsih, Jakarta: Departemen Pendidikan Kelbudayaan RI, 1997. Buku
ini membahas tentang Banten sebagai pelabuhan gataa bagi para pedagang,
dan Banten dijadikan sebagai daerah maritim, semenerangkan tentang
perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa yang memimipint&a untuk melakukan
kerjasama dengan Trunojoyo dalam mengatasi komfikgan Belanda, juga
sedikit membahas tentang penolakan Sultan Agentayéisa untuk menjalin
hubungan dagang dengan Belanda. Bedanya dengam Kaji penulis tidak
hanya memfokuskan pada kerjasama Sultan Agengy@sa dengan Trunojoyo
saja tetapi juga menyusun strategi dengan geriy@a shbotase, menerapkan
sistem perdagangan bebas serta bergabungnya 3y dengan ulama dan
rakyat demi mempertahankan kesultanan Banten.

Kajian yang khusus membahsrjuangan Sultan Ageng Tirtayasa Dalam
Mempertahankan Kesultanan Bantgd651-1692 M) memang belum ada,
sehingga penulis tertarik untuk melakukan peneliientang hal tersebut dan

penulis sangat terbantu dengan karya-karya di atas.
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E. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adatabri konflik Sosial
Edwar Azar mengungkapkan mengenai konflik, ia bedppat bahwa koflik
adalah sebuah seperangkat sistem sosial dan sgéjaddn ketegangan sosial yang
muncul karena adanya perebutan kekuasaan antarabelah pihak yang
bersitegang demi mempertahankan daerah kekuasaaahyagga memunculkan
keseimbangan antara kedua pifialbalam hal ini perebutan kekuasaan yang
terjadi antara Belanda dengan Sultan Ageng Tis@ydiakibatkan oleh pihak
Belanda yang ingin mempertahankan daerah jajahamiy8anten dengan
menempuh segala cara, sedangkan sebagai seoranmppenSultan Ageng
Tirtayasa juga tetap mempertahankan daerah kekuasaatas Banten.

Pendapat lain tentang teori konflik diungkapkan hol&udolf, ia
menyebutkan bahwa suatu konflik yang terjadi dadalstruktur sosial tertentu
dapat terjadi karena adanya dua pihak yang begesite Pihak yang pertama
merupakan pihak yang kuat dan berkuasa, sedangkak fainnya merupakan
pihak yang lemah atau pihak yang dikuasai. Kondisi akan mendorong
munculnya tokoh panutan yang mengokohkan terbeggukelompok konfliké’
Kedatangan Belanda di Kesultanan Banten sejak addbéd ke-16 memberi
dampak yang besar bagi Banten dengan intervensy yamgat luas, maka
pemerintah Belanda dalam hal ini merupakan pihakgykuat dan berkuasa,

Kesultanan Banten dan seganap rakyatnya sebagak pding lemah, Banten

36Hugh Miall, dkk, Resolusi Damai konflik KontemporeFerj. Budi Sastrio, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000), him. 105.

%K. J. Veeger,Realita Sosial: Refleksi Sosial Atas Hubungan liddivMasyarakat
Dalam Cakrawala Sejarah Sosidllakarta: Gramedia, 1984), him. 210.
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menjadi pihak yang dirugikan dengan kedatangan rBlela Keadaan ini
menggugah hati Sultan Ageng Tirtayasa sebagai tpkotutan untuk mengusir
Belanda dan tetap memperjuangkan keutuhan KesaoltBaaten. la menyusun
strategi untuk menghadapi Belanda antara lain:dvdyg dan sabotase, kerjasama
dengan Trunojoyo, menerapkan sistem perdagangaasbé#n bergabungnya
Sultan Ageng Tirtayasa dengan ulama dan rakyat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdadendekatan
politik. Pengertian politik menurut David Easton yaitu oekup segala aktivitas
yang berpengaruh terhadap kebijakan yang berwibdema berkuasa yang
diterima sepenuhnya oleh suatu masyaraksitenurut Fuat Amsori politik adalah
setiap upaya untuk mencapai kekuasaan hendaknyaadkign untuk menegakkan
kebenara® Perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa dalam rangkaegaikan
kebenaran dari kesewenang-wenangan Belanda di mBaden berusaha
mempertahankan kekuasaannya demi kemakmuran rafigketh perilaku politik.
Pendekatan politik digunakan untuk menganalisis eképgan-kepentingan
individu, bahkan kelompok dalam hubungannya demuitik, ekonomi, sosial-
budaya, hal tersebut memungkinkan seseorang atéanggm memperoleh
kesempatan dan menunjukkan bagaimana otoritasnyamdanemobilisasi

pengikut, pengambilan keputusan kolektif dan mumgal konflik antar

%Ahmad Fikri A, Menjadi Politisi Ekstraparlementer(Yogyakarta: LKiS & The Asia
Fondation, 1995), him. 13.

%Fuat Amsori,Strategi Perjuangan Umat Islam Indones{Bandung: Mizan, 1990), him.
40.
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golongan'® Hal-hal yang dilakukan oleh Sultan Ageng Tirtayadalam

konfliknya dengan Belanda menunjukkan adanya et®gang dimilikinya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yangas penting dalam
suatu penulisan untuk mencapai hasil yang maksidaa objektif. Metode
penelitian adalah seperangkat cara atau langkahdisempuh oleh peneliti untuk
menyelesaikan permasalafanPenulisan skripsi ini menggunakan metode
historis, yakni suatu langkah atau cara merekoksitronasa lampau secara
sistematis dan objektif dengan mengumpulkan, métigkmenafsirkan dan
mensintesiskan data dalam rangka menegakkan fatta &esimpulan yang
kuat*? Dalam penelitian sejarah, prosedur yang harukuktn melalui empat
tahap yaitu:
1. Heuristik

Heuristik yaitu suatu tahap dalam pengumpulan dagak itu tertulis
maupun lisan yang diperlukan untuk kelengkapan ljizme**Kegiatan heuristik
ini penulis lakukan dengan memprioritaskan periggalata sejarah tertulis yang
terkait dengan Perjuangan Sultan Ageng Tirtayaséand mempertahan
kesultanan Banten. Penelitian ini membahas ternkandik Sultan Ageng yang
harus menghadapi perlawanan Belanda serta pentgmaSaltan Haji. Dalam

mencari berbagai sumber tersebut penulis menelb&rbagai perpustakaan di

40\Nahyu,llmu sosialDasar, (Surabaya: usaha Nasional, 1986), him. 37.

“IKuntowijoyo, Pengantar lImu Sejarai(Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 91-
92.

“Dudung AbdurahmarMetode Penelitian Sejaratjakarta: Logos, 1999), him. 55.

“3Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah(Jakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 23.
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antaranya, perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga ¥kaga, perpustakaan
fakultas Adab, perpustakaan Kollage Ignatius Yogytk dan perpustakaan Balai
Kajian Sejarah dan Nilai-nilai Tradisional (BKS). ekigikuti perkembangan
teknologi, penelitian ini juga memakai sumber darérnet sebagai upaya untuk
mengumpulkan data tentang kesultanan Banten.
2. Verifikasi

Verifikasi yaitu suatu tahap untuk mendapatkan kehbn sumber data
yang valid melalui kritik intern dan kritik eksteriritik ekstern adalah untuk
menguji dan meneliti keotentikan sumber yang telipleroleh, sehingga validitas
sumber tersebut dapat dipertanggungjawabkan, skaankritik intern untuk
mengetahui kredibilitas sumber. Dalam penelitiarpenulis menggunakan kritik
intern, dengan cara membaca, mempelajari, memaklami menelaah secara
mendalam dari berbagai literatur yang sudah didapat sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kebenaranfi/a.
3. Interpretasi

Interpretasi dilakukan terhadap sumber yang didapatinterpretasi yaitu
merangkai fakta-fakta sejarah dalam urutan yangis.lognterpretasi atau
penafsiran dilakukan terhadap fakta-fakta yang mkerik@n keterangan sejarah,
dengan menemukan rangkaian fakta setelah penulisggungulkan sumber-
sumber dan mengelompokkannya menjadi satu, kemugianulis dapat
mengambil kesimpulan. Secara umum analisis sefagethjuan untuk melakukan

sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh darib&s-sumber sejarah dengan

“Dudung AbdurahmarMetode Penelitian Sejarahim. 64.
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menggunakan teori-teori analisis disusunlah fakiakedalam suatu interpretasi
yang menyeluruf’ Pada tahap ini akan dilakukan penafsiran terh&sajuangan
Sultan Ageng Tirtayasa Dalam Mempertahankan Kesata Banten, dari
peristiwa tersebut akan tampak strategi Sultan §gealam mempertahankan
kesultanan Banten. Untuk menginterpretasikan datag ydiperoleh, penulis
menggunakan teokionflik yang diungkapkan oleh Rudolf dan Edwar Azar. Untuk
menganalisis, penulis menggunakan pendekptditik yang dikemukakan oleh
Fuat Amsori.
4. Historiografi

Historiografi yaitu menyusun deskripsi secara kfogs sehingga
menjadi uraian sejarah yang utuh, dengan menghitanngeristiwa satu dengan
peristiwa yang lain. Proses ini bertujuan untuk jaginsebuah rangkaian sejarah.
Setiap pembahasan ditempuh melalui deskripsi daalisan dengan selalu
memperhatikan aspek kronologis dari suatu peristiwistoriografi merupakan
tahap terakhir dari penelitian ini, yaitu penulispemaparan, atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukdnPenulis berusaha menghubungkan
peristiwa satu dengan peristiwa lainnya sehinggajadé sebuah rangkaian yang
berarti dan disajikan secara sistematis, dipapad@am beberapa bab yang

saling melengkapi agar lebih mudah dipahami.

“>Dudung AbdurrahmarMetode Penelitian Sejarahim. 64.

“Nugroho Noto Susanttjakekat Sejarah dan Metode sejarébakarta: Pusat Angkatan
Bersenjata, 1964), him. 22.

“"bid., him. 67.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistemdéa konsisten,
maka diperlukan adanya pembahasan yang dikelompo#tslam beberapa bab
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Pembahasasi ski akan dibagi
menjadi lima bab yang disusun secara kronologissdéing berkaitan.

Pertamaadalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belgkarasalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaatlitipe, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematkabahasan. Isi pokok bab ini
merupakan gambaran seluruh penelitian secara basiar, sedangkan diskripsi
yang lebih rinci akan diuraikan dalam bab-bab getaga.

Kedua,Deskripsi Kesultanan Banten, yang mencakup bey@irBanten,
perkembangannya, Banten masa pemerintahan SultangAgirtayasa, konflik
Sultan Ageng Tirtayasa dengan Belanda dan Sultgn &khir pemerintahan
kesultanan Banten. Pembahasan ini diuraikan demgaksud untuk melihat
secara jelas tentang kesultanan Banten secara marye sejak sebelum
pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa sampai dengaistiga-peristiwva yang
terjadi setelah pemerintahannya.

Ketiga, membahas mengenai strategi Sultan Ageng Tirtayadamd
mempertahankan kesultanan Banten, diantaranya dewgea: gerilya dan
sabotase, kerjasama dengan Trunojoyo, menerapks@msperdagangan bebas,
serta bergabungnya Sultan Ageng Tirtayasa dengamauldan rakyat. Hal-hal

tersebut diuraikan dengan maksud untuk melihatraespesifik tentang strategi
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Sultan Ageng Tirtayasa dalam mempertahankan KewsuitaBanten yang
diuraikan secara lebih rinci dan detail.

Keempat,membahas tentang analisis terhadap akhir perjuaGgstan
Ageng Tirtayasa yang terdiri dari faktor — fakt@ngebab kegagalan perjuangan
Sultan Ageng, faktor — faktor penyebab kemenangalarigla dan Sultan Haiji,
serta nilai-nilai positif dari perjuangan Sultan ehg Tirtayasa. Analisis ini
dimaksudkan untuk menggambarkan tentang hasil aldrir perjuangan Sultan
Ageng Tirtayasa yang dikaji secara lebih objekéfdasarkan fakta sejarah yang
ada..

Kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan rdesil

pembahasan secara keseluruhan dan disertai sagn-sa



BAB I

DISKRIPSI KESULTANAN BANTEN

A. Perkembangan kesultanan Banten

Perkembangan Banten diawali dengan pemindahan pesaérintahan
yang semula berada di Banten Girang dipindahkaBad®ten Lor (Surosowan)
tahun 1552 M, Maulana Hasanuddin memproklamirkannt@a sebagai
kesultanan yang independent lepas dari Demak. Raatgan Maulana
Hasanuddin selama 18 tahun. Pelabuhan Banten mergadhi didatangi
saudagar-saudagar dari luar negeri seperti: Tidogkoab, Persi, Gujarat dan
Karamandel, mulai berdatangan guna melakukandaara dalam perdagangan
di Banten. Komoditi export Banten sendiri adaladaladan rempah-rempabh.
Selain melakukan kerjasama dengan luar negeri, ataulHasanuddin juga
melakukan kerjasama dengan daerah lain di Nusastgrarti: Jepara, Jakarta,
Makasar, Sumbawa, Karawang, Banjarmasin, Lampumrdeb8r (Bengkulu),
Nusa Tenggara dan B4f.

Dalam usaha membangun Banten, Maulana Hasanuddiitikberatkan
pada sektor perdagangan dengan lada sebagai kesadimany4’ Perluasan
pengaruh juga menjadi perhatian Maulana Hasanuddatalui pengiriman
ekspedisi ke pedalaman dan pelabuhan-pelabuhany&girselain itu Maulana

Hasanuddin membangun pesantren Kasunyatan dan dViagjung Banten.

“Hamka,Sejarah Umat islam Edisi BarGet. Kedua, (Singapura: Pustaka Nasional PTE
LTD, 1997), him. 779.

“‘Uka Tjandrasasmitdylusuh Besar Kompeni Belanda Sultan Ageng Tirtay@kekarta:
Kebudayaan Nusalarang, 196 Hm.323.

20
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Setelah 18 tahun memerintah Banten, Maulana Hadanudeninggal dunia
tahun 1570 M dan ia diberi gel®tarhum Sabakingkinmakamnya diberi nama
Sabakingkin artinya tempat duka cita.

Setelah Maulana Hasanuddin mangkat, pemerintahiamjutkan oleh
putranya yaitu Maulana Yustt. Di bawah pemerintahan Maulana Yusuf,
kharisma Banten menjadi lebih baik. Proses Islashisenjadi lancar ke seluruh
wilayah Banten, baik di pusat kota Girang maupuBuwtosowan sudah banyak
yang memeluk agama Islam. Pesantren Kasunyatan diantjs oleh Maulana
Hasanuddin mulai dikembangkan secara intensif guneamcetak kader-kader
agama yang handal, dan menjadikan Masjid AgungeéBahtikan hanya sebagai
sarana ibadah saja, tapi digunakan sebagai terapaiath darbahsul masa’il ad-
dien (tempat diskusi problematika agama Islam) bagi pdaana>’ Selain itu
Maulana Yusuf mengembangkan sektor pertanian demgembuat saluran
irigasi dan bendungan guna memenuhi kebutuhan raitkumengairi sawah-
sawah. la juga membangun sebuah danau buatan petwgnuhan kebutuhan air
bersih dan pengairan bagi daerah persawahan daldgeerkotaan. Sistem
penyaringan air dengan metode pengendapan, merupaksé adanya kemajuan
dalam bidang teknologi pengolahan air bersih dit&arnyang dibangun oleh
Maulana Yusuf? Pada masa pemerintahan Maulana Yusuf Kesultanatela
benar-benar sudah memenuhi persyaratan sebagaihskbia dari segi arsitektur

perkotaan dan menjadi daerah yang strategis. Psiteym&erajaan bukan hanya

**Hamka,Sejarah Umat Islam Edisi Barajm. 778.

%M. Yahya HarunKerajaan Islam Nusantara Abad XV dan X\(ogyakarta: Kurnia
Kalam Sejahtera, 1995)him. 35.

*awvww.google. ComPerkembangan Bantedum'at 11 April 2008. Pukul 12.30 wib.
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dari biaya masuk dan keluar perniagaan saja, juaga phsar. Struktur sosial

masyarakat Banten yang sumber utamanya dari peamagenjadi faktor dari

kemajuan Banten sehingga hubungan-hubungan pdktiigan berbagai bangsa
lain terjalin dengan lancar.

Setelah Maulana Yusuf meninggal dunia kekuasaameBa digantikan
oleh putranya yaitu Maulana Muhammad (1580-1595 i)dikenal sebagai
Sultan yang saleh. Untuk kepentingan penyebaramadsiam ia banyak menulis
kitab-kitab agama Islam yang kemudian dibagikanakepyang membutuhkan
dan untuk sarana ibadat, ia membangun masjid-masjidpai ke pelosok-
pelosok. Maulana Muhammad juga memperindah dan mdrajki masjid Agung
Banten>* Selain itu ia juga berhasil membawa kejayaan dalatang perniagaan
seperti pada masa pemerintahan Sultan Hasantfddikhir hidup Maulana
Muhammad cukup tragis, bermula dari keinginan Pamgdvias menjadi raja
Palembang. Pangeran mas adalah putra pangerarriPangu Sunan Prawoto
dari Demak, ia membujuk Maulana Muhammad untuk nsmhnya dalam
melawan tentara Palembang. Dengan 200 Kapal peMaglana Muhammad
memimpin sendiri peperangan tersebut. Maulana Mutesinmeninggal dalam
medan peperangan melawan Palembang, la meningigah desia 25 tahun dan
dikenal dengan sebutaPrabu Seda ing Palembanatau Pangeran Seda ing

Rana>®

%33ri SutjiatiningsinBanten Jalur Sutra,(Jakarata: Depdikbud, 1993), him. 107-108.

*Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejaraflakarta: Pustaka LP3ES, 2003)
him. 40.

*Hamka,Sejarah umat IslanEdisi Baru, him. 782.

*%bid., him. 40.
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Setelah Maulana Muhammad meninggal dunia kedud&kdtan diganti
oleh anaknya yaitu Abdul Mufakhir, akan tetapi kexreAbdul Mufakhir masih
berusia 6 bulan, maka kedudukan mangkubumi dipegétgayah tirinya yaitu
Jayanegar&’ Ternyata Pangeran Jayanegara tidak cukup memilidwa, maka
Pangeran Arya Ranamenggala diangkat sebagai mamgkudan sebagai wali
Sultan Abdul Mufakhir. Akhir masa jabatan Pangerarya Ranamenggala
berakhir setelah Sultan Abdul Mufakhir dewasa, @iangkat sebagai sultan
(1596-1651 M). Sultan Abdul Mufakhir terkenal arihijaksana, banyak
memperhatikan kehidupan rakyatnya, memajukan nigidpertanian dan
pelayaran, selain itu ia berhasil menjalin hubungemgan negara-negara Isl&.

Belanda datang ke Banten dengan tujuan menguasarém@mpah-rempah
dan lada yang menjadi hasil utama Banten. Ekspgdigama para pedagang
Belanda ke Banten diawali dengan kedatangan emyadt kapal yang dipimpin
oleh Cornelis de Houtman pada tanggal 23 Juni M9%edatangan orang-orang
Belanda disambut baik oleh penduduk setempat. Radmal 28 Nofember 1598
M rombongan kedua datang lagi ke Banten di bawatpian Jacob Van Neck
dibantu oleh Van Waerwijk dan Van Heemskerck, dangembawa 22 kapal,
bahkan tahun 1602 M kapal Belanda yang datang keéeBébertambah menjadi
65 buah kapal.

Terjadinya persaingan tidak sehat di antara pagagsng Banten dengan
Belanda ternyata menimbulkan kerugian yang besgr Balanda, maka pada

tahun 1602 M didirikanlah VOCVereenigde Oos Idische Compagnegpu

*"Hoesein Dajajadiningrafinjauan Kritis Tentang Banterfjakarta: Djambatan, 1983),
him. 170.
*¥bid., him. 43.
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persekutuan dagang Hindia Timur. Tujuan didirika®G/ ini untuk melindungi

para pedagang Belanda dan untuk menghadapi pesisadiemgan para pedagang

Ingris yang tergabung dalam EIE&st India Compagnie)Dengan sikap tegas

pangeran Arya Ranamenggala melarang Belanda médwmyadgeserdagangan di

Banten, maka di bawah pimpinan Francois Witter,ti&apusat pemerintahan

VOC di pindahkan ke Jayakarta pada tahun 1603 M.

Kedatangan Belanda ke Jayakarta disambut baik dhkeimgeran
Wijayakrama, ia ingin supaya Jayakarta maju tidanyla dalam bidang
perniagaan saja, tapi Pangeran Wijayakrama inginmpeduas daerah
kekuasaannya. Kesempatan baik ini tidak disia-siadleh Belanda, pemimpin
Belanda yang bernama Peter Both mengajukan pamfaperniagaan dengan
Jayakarta dan oleh Pangeran Wijaya Krama disetuperjanjian itu
ditandatangani tanggal 13 Nofember 1610 M yangsbé&i perjanjian antara
Belanda dan Pangeran Wijayakrama yaitu:

1. Orang Belanda diperbolehkan membeli tanah di Jatamkaasnya 50 depa
persegi, dengan harga 1200 real atau setara ®)p,Q@.

2. Barang yang dibeli oleh orang Belanda di Jayakait®enai bea cukai,
sedangkan barang yang dibeli dari Tionghoa oletarigk tidak dikenai bea
cukai.

3. Barang-barang milik Belanda yang masuk ke Jayakizoitek dikenai bea

cukai.

*Nina. H Lubis Banten Dalam Pergumulan Sejardtim. 45-46.
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4. Di antara orang Belanda dan Pangeran Wijayakramddknya saling tolong
menolong jika kedua belah pihak perang dengan mustdpi jika Pangeran
Wijayakrama berperang dengan negeri lain atas kikerya sendiri, maka
Belanda tidak ikut campur.

5. Orang Portugis dan Spanyol tidak diizinkan bernidigtayakarta.

6. Orang Belanda diizinkan mengambil kayu-kayu di Bay@a untuk membuat
kapal.

7. Hamba sahaya kedua belah pihak yang lari, hendattikganbalikan kepada
pihak masing-masing.

8. Pangeran bersedia menagihkan piutang orang Belanda.

9. Kedua belah pihak berjanji menghukum bawahannyaingasasing jika
bersalah

Pada tahun 1611 M Peter Both membujuk Pangeraay@kjama supaya
memberikan izin untuk mendirikan Benteng pertamadi Jayakart® Melihat
hubungan baik antara Pangeran Wijayakrama dengéan@a, maka terusiklah
hati Pangeran Arya Ranamenggala untuk menghancublemeng-benteng
pertahanan Belanda dan benteng pertahanan If§dPengeran Ranamenggala
datang ke Jayakarta membawa 4.000 tentara Bandézlal® sampai di Jayakarta
segera memecat Pangeran Wijayakrama dari jabatarkes/@na Jayakarta
merupakan daerah bawahan Banten. Dengan jatuhnypemk@&pinan

Wijayakrama, maka orang-orang Belanda harus malutukepada Banten.

®*Hamka,Sejarah Umat Islam Edisi Bartjm. 836.
M. Yahya HarunKerajaan Islam Nusantardjim. 38.
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Melihat bahwa kekuatan Pangeran Ranamenggala tddkip untuk
melaksanakan kehendaknya, sebab persenjataan yamlikidBanten tidak
selengkap alat senjata orang Inggris dan Beland&arpada 2 Februari 1619 M
Jendral Coen mengepung tentara Banten. Dengan agemgepungan tersebut
Banten tidak ada artinya lagi, sebab jumlah tentavan sangat banyakAkibat
dari pertikaian tersebut pada tahun 1619 M Jayaksethasil direbut oleh orang
Belanda dan dijadikan pusat perdagangan merekadiaag nama Batavi&

Sultan Ageng Tirtayasa adalah putra Sultan AbdulaM&hmad anak
Abdul Mufakhir. Sultan Abdul Ma’ali diangkat olelya@hnya sebagai sultan muda
di Banten tahun 1640 M, akan tetapi sepuluh tahemudian Abdul Ma’ali
meninggal dunia tahun 1650 M, sehingga jabatamisBanten dialihkan kepada
putranya yang bernama Pangeran Surya, dari peankaibdul Ma’ali dengan
Ratu Marta Kusuma. Pangeran Surya diberi julukangBan Dipati. la resmi
menjadi penguasa di kesultanan Banten setelah kgiekeninggal dunia tahun

1651 M, dengan gelar Sultan Ageng Tirtay¥sa.

C. Masa Pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa ( 1651-1683 M)
Sultan Ageng Tirtayasa dikenal gigih dalam menep®elanda. la adalah
seorang yang ahli dalam strategi peperangan. Sélaia juga banyak menaruh

perhatian pada perkambangan pendidikan agama ldiamia ingin memulihkan

®?Hamka,Sejara Umat Islamhlm. 847.

®3sudiyono, Ed.,Ensiklopedi Nasional Indonesidilid 16, (Jakarta: PT. Cipta Adi
Pustaka, 1989), him.160.

®4sutrisno Kutoyo,Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme Dan Kaiisine Di
Daerah Jawa Barat(Jakarta: Depdikbud, 1995), him. 39.
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perdagangan Banten yang mengalami keterpurtik&ultan Ageng Tirtayasa
ingin mengembalikan Banten seperti pada masa petakan Maulana Yusuf, ia
menyadari bahwa kedudukan VOC di Batavia pada susdat akan
membahayakan Banten. Adanya pemusatan perdagan@eéh dirasa sangat
merugikan kemakmuran Banten. Dalam sektor perdaganganten dahulunya
sebagai pelabuhan bagi orang-orang Cina yang megiakukan perniagaan yang
menguntungkan rakyat Banten, tapi sekarang bararapg perniagaan milik
Cina banyak yang dilarikan ke Batavia. Demikiangjugpal-kapal dari daerah
Maluku banyak yang pergi ke Batavia. Ketika Sultegeng Tirtayasa naik tahta
tahun 1651 M menggantikan kakeknya, ia membuatjdam-kebijakan guna
mempertahankan kesultanan Banten dari orang Bef4nda

Setelah Sultan Abdul Fatah memegang tampuk perakéantBanten, ia
bercita-cita mengembalikan kebesaran Banten sepadia masa penguasa
sebelumnya. Sultan Abdul Fatah segera melakukanerapd kebijakan
menyangkut tentang kemajuan pemerintahannya. Kelija pertama yaitu
memajukan perdagangan Banten dengan meluaskarhdaskaasaanny&edua
mengusir Belanda atau Kompeni dari Batavia, kaigelanda dianggap sebagai
musuh yang menyebabkan kemunduran kesultanan B¥nten

Pada masa pemerintahannya Sultan Ageng Tirtayasgbua kebijakan
dalam berbagai bidang yang mengarah kepada pemifadia seperti bentuk

bangunan istana ataupun perubahan non- fisik s$epemerapan sistem

® Heru Erwanto,Kota dan Kabupaten Dalam LintasaiSumedang: AL- Quprin
Tjatinangor, 2006), him.39.

®¢ Sudiyono, Ed.Ensiklopedi Nasional Indonesiailid 16, him. 348.

®"bid. , him. 348.
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perdagangan bebas dan melakukan hubungan diploniatigan negara-negara
lain. la membuat perubahan bentuk Kraton Surosowaagy dibangun pada masa
pemerintahan Hasanuddin dan ia membuat sebuamkoato di Tirtayasa yang
terletak di utara kota Banten. Kraton ini dibangdengan tujuan untuk
mempermudah dalam mengamati gerak-gerik kapal lgahgr masuk pelabuhan
Banten, juga mempermudah pengiriman pasukan lealarasm air ke daerah
Jayakarta. Kraton ini kemudian dijadikan tempaggal Sultan Abdul Fataly,
sehingga ia lebih dikenal dengan sebutan Sultanndg€irtayasd® Upaya
lainnya adalah membangun tempat peristirahatan, juga membangun
perkampungan prajurit di Potang yang akan dijadig@nghubung antara
Surosowan dan Tangerang. Selain itu Potang memgmgysipkan sebagai
tempat yang strtegis dalam sektor pertanian damagsebpos pembantu
penyerangan ke Batavia.

Kebijakannya dalam bidang ekonomi adalah memulihg@amiagaan di
Banten. Selama ini perniagaan Banten telah diaailtil oleh Belanda, dengan
dipindahkannya pusat perdaganagan ke pelabuhaxi®atenyebabkan kerugian
bagi rakyat Banteff Selain itu Sultan Ageng Tirtayasa membangun salaia
yang berfungsi untuk pengairan, dibangun antarantah660-1670 M yang
dilakukan oleh rakayat Banten. Di sepanjang kirnd@ saluran air terdapat
persawahan baru untuk mendukung persediaan makaaginrakyat Banten.
Untuk meningkatkan bidang ekonomi Sultan membuddij&iean dengan cara

meningkatkan hasil bumi serta memperkuat armada gonenjamin keamanan

%8Heru ErwantoKota dan Kabupaten Dalam Lintasamim. 41.
®M. Yahaya HarunKerajaan Islam Nusantaralm. 39.
Ibid.. him. 44.
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para pedagang di peraiaran Banten. Untuk mempmeangolitik perekonomian,
Sultan Ageng Tirtayasa menerapkan politik beba# dlin menolak monopoli
perdagangaf’ Untuk memajukan perniagaan Banten Sultan mengamg&nteri
perdagangan luar negeri dari keturunan Tionghoalkumbhenduduki jabatan
tersebut, bernama Kaytsu. Alasan dari pengangkatantri luar negeri agar
supaya mempermudah perundingan dengan Belanda dmmpemmudah dalam
hubungan perdagangan dengan bangsa lain, sertegbsrasi untuk mengakhiri
konflik politik dan militer dengan Belanda. Sesudahsuk Islam Kaytsu bergelar
Kiyai Ngabehi, ia memegang peranan penting dalatersi pemerintahan Sultan
Ageng Tirtyasd?

Dalam bidang agama Sultan Ageng Tirtayasa membapgsantren di
komplek Masjid Agung, untuk mendidik para pemimpakyat yang saleh dan
taat beragama serta membina rakyat dan prajuritg yeangguh dengan
mendatangkan ulama dari Makasar yaitu Syekh Yusjé'lTKhalwati, yang
kemudian diangkat sebagai penasehat Sultan Agetaydsa dalam keagamaan
atau mufti agama Islam di Bantéh.

Dalam bidang kebudayaan Sultan tetap mempertahamkamainan raket
(wayang wong), permainandedewaandan permainarsasaptonan(permainan

yang menggunakan kuda sebagai alatnya atau pacd)’k Segala kebijakan

"ISutrisno KutoyoSejarah Perlawanarhim. 42-45.

"?Hasan Muarif AmbaryPanggung Sejarah(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999),
him. 273-274.

*Heru ErwantoKota Dan Kabupaten Dalam Lintasamm. 45.

"“Uka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayaslm. 5.
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yang dibuat oleh Sultan Ageng Tirtayasa dilakukamuki meningkatkan

kesejahteraan rakyat Bantén.

D. Konflik Sultan Ageng Tirtayasa Dengan Belanda dan Sultan Haji

Selama kurang lebih 10 tahun Sultan Ageng Tirtayasanerintah dan
dirasa Banten mulai tangguh kedudukannya, ia méralsaa Belanda kelak akan
menjadi musuh besar Banten, maka tahun 1671 M rSuligeng Tirtayasa
mengangkat putra pertamanya bernama Sultan Abdbhhdtamenjadi putra
mahkota. Sultan Abdul Kahhar mempunyai wewenanggyaokup besar,
sehingga semua kebijakan Sultan Ageng Tirtayasaishanerupakan hasil
musyawarah antara Sultan Ageng, penasehat dan mpati&ota. Putra Mahkota
mempunyai pembantu-pembantu sendiri, dan memibisugan sendifi® Abdul
Kahhar diberi kuasa untuk mengatur semua urusaanmdakgeri di Surosowan,
sedangkan urusan luar negeri masih dipegang olkdénSAgeng Tirtayasa dengan
dibantu oleh anaknya yaitu Pangeran Purbaya.

Kepindahan Sultan Ageng ke kraton Tirtayasa dimethém oleh Belanda
untuk mendekati putra mahkota dan akhirnya putrakot@a dapat dipengaruhi.
Belanda banyak mendapat kemudahan dalam segalagbiahkan dalam setiap
upacara penting di istana, Belanda selalu diundangik hadir. Hubungan Putra
mahkota dengan Belanda semakin dekat sampai-sanmgrabah segala tingkah

laku Sultan Abdul Khahar dalam kehidupan sehaiii-baik cara berpakaian, cara

"SHeru ErwantoKota Dan Kabupaten Dalam Lintasamnim. 40.
®Hamka,Sejarah Umat Islamlilid IV ( Jakarta : Bulan Bintang, 1976 ), hig02.
"Nina H. Lubis Banten Dalam Pergumulan Sejaradfim. 52.
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makan dan sebagainya, sehingga model hidupnya bangairu kebiasaan orang
Belanda. la lebih pro-Belanda dari pada bangsasydis.”

Melihat tingkah laku putranya Sultan Ageng Tirtagyasngat prihatin dan
meminta guru putra mahkota yaitu Syekh Yusuf aganyaruh Sultan Abdul
Kahhar menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Selainjuga untuk melawat ke
manca negara guna menyemarakkan nama Banten keapebeegara Islam.
Dengan kepergian Sultan Abdul Kahhar tersebut, aBulAgeng Tirtayasa
berharap akan dapat merubah perangai anaknya dzambah wawasan berfikir
untuk kemajuan Banten.

Pada tahun 1674 M putra mahkota berangkat ke Mekbeberta
rombongan. Selama Sultan Abdul Kahhar menunaikadaib haji, pemerintahan
sementara dipercayakan kepada adiknya yaitu Pangndaya. Sifat pangeran
Purbaya sangat berbeda dengan kakaknya, ia lelphnsdalam bersikap,
bertindak dan ia sangat membenci Belanda, sehisyd@an Ageng Tirtayasa
memberikan tanggung jawab Kesultanan Banten keadgeran Purbaya selama
ditinggal Abdul Kahhar. Perjalanan yang dilakukamt& Abdul Kahhar dan
rombongannya berlangsung selama dua tahun. Setetehmahkota pulang dari
tanah suci tahun 1676 M, ia lebih dikenal dengamané&Bultan Haji tetapi ia
semakin mudah dipengaruhi oleh Belafhti@®ada tahun 1677 M, terjadilah
konflik antara pengikut Sultan Ageng Tirtayasa dendSultan Haji. Dalam
konflik ini Sultan Haji meminta bantuan kepada Bela.

Pihak Belanda bersedia membantu Sultan Haji deaggat syarat yaitu:

"8\, Yahya HarunKerjaan Islam Nusantarajlm. 39.
"Hasan Muarif AmbaryTinjauan Tentang Penelitian Perkotaan Banten La(dakarta:
P4N, 1993), him. 74.
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1. Banten harus menyerahkan Cirebon kepada VOC.

2. Monopoli lada di Banten dipegang oleh VOC dan hammsnyingkirkan
Persia, India dan Cina karena merupakan saingamBa

3. Banten harus membayar 600.000 ringgit apabila injgkgi.

4. Pasukan Banten yang menguasai daerah pantai daapech Priyangan
segera ditarik kembafP.

Perjanjian tersebut diterima oleh Sultan Haji, ddé&s bantuan Belanda,
Sultan Haji menyerang kraton Surosowan. Untuk metigjpasi tindakan Sultan
Haji tersebut, Sultan Ageng Tirtayasa berusaha rédisasi pasukan perangnya
supaya dapat digunakan sewaktu-waktu dalam menghadeangan Belanda.
Sikap yang ditunjukkan oleh Sultan Haji terhadapaBéa dengan mengirimkan
ucapan selamat atas pergantian Gubernur Jendrahdgel sangat menyakitkan
hati Sultan Ageng Tirtayasa.

Oleh karena itu pada malam yang gelap gulita padggal 27 Pebruari
1682 M Sultan Ageng Tirtayasa mengeluarkan perimtahuntuk segera
menyerang Surosowan. Tentara Banten mulai menyedainig berbagai arah,
sasaran utamanya ialah kraton Surosowan dan alant@inpat serdadu Belanda
yang akan membantu tentara Sultan Haji. Sebeluntarsuhgeng Tirtayasa
menyerbu tempat sasaran, maka terlebih dahulurSAlgeng Tirtayasa beserta
pengikutnya mengadakan pengacauan, yaitu denganbakem kampung-
kampung di berbagai tempat di sekitar Surosowasrisfiva pembakaran

tersebut membuat ketakutan para wakil Belanda ytinggal di sekitar

8Nina H. Lubis Banten Dalam Pergumulan Sejardtim. 52.
8Heru ErwantoKota Dan Kabupaten Dalam Lintasamm. 48.
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Surosowan. Penduduk banyak yang mengungsi baikamalk kecil, tua, muda,
laki-laki, perempuan, berteriak-teriak ketakutanmba berlari mencari
perlindungan ke tempat yang lebih aman. Tentaraa®uAgeng Tirtayasa
menyerbu kraton Surosowan sambil melakukan pemaakaBultan Haji
melarikan diri dan meminta perlindungan kepadangrBelanda yang bernama
Jacob De Roy. Api dari kampung serta bangunan dba ¥ang dibakar ditambah
dengan semburan api dari senapan memecahkan kasumglam yang kelam
menjadi kemerah-merahan membara. Konflik tersebgalan semalam suntuk.

Setelah siang tiba, maka pertempuran berhenti.udanBelanda terhadap
Sultan Haji berkurang akibat banyak yang tewasinggla Sultan Haji meminta
bantuan kepada Belanda dari Jayak¥rtdéemudian tanggal 6 Maret 1682 M
bantuan dari pasukan Belanda datang di Surosowaangak dua kapal yang
penuh dengan serdadu di bawah pimpinan Sain Maatm kedua kapal bantuan
Belanda tersebut tidak dapat menghalau pasukaarSaieng Tirtayasi Oleh
sebab itu Belanda menambah pasukan yang lebilr bedaawah pimpinan
Kapten Francois Tack. Setelah bantuan yang kedba, tpihak Belanda
menyerang tentara Sultan Ageng Tirtayasa, karantafutentara Belanda banyak
maka konflik tersebut dimenangkan oleh pihak SuHai.

Dengan kekalahan tersebut Sultan Ageng Tirtaydsé tmnenyerah begitu
saja. la dan para pengikutnya tetap bertahan ahasTirtayasa, di sana mereka
dikepung oleh Belanda selama berbulan-bulan. Baa pDesember 1682 M,

karena kelaparan Sultan Ageng Tirtayasa dan pemmgiiudapat melarikan diri

#2Uka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayasa)m. 44.
8sutrisno KutoyoSejarah Perlawanan Terhadap Imperialisrhém. 64.
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dari Tirtayasa. Sebelumnya kraton Tirtayasa yargphndiledakkan terlebih
dahulu®* Penghancuran kraton Tirtayasa ini dimaksutkan amaraya tidak
dikuasai oleh Beland®.Pasukan Sultan Ageng Tirtayasa terbelah menjaali du
bagian , yaitu sebagian ikut Sultan Ageng Tirtayasbagian ikut Pangeran
Purbaya dan sejumlah tentaranya bergerak ke dpeddiaman Tangerang. Pada
tanggal 14 Maret 1683 M iring-iringan pasukan Sulfgeng Tirtayasa tiba di
Surosowan. Pada saat itu juga Sultan Ageng Tetayhtangkap oleh Belanda

dan dipenjarakan di Batavia sampai meninggal diafian 1692 M?®

E. Akhir Pemerintahan Kesultanan Banten

Setelah Sultan Haji berhasil menumpasatanBultan Ageng Tirtayasa dan
menangkapnya, yang tertinggal hanyalah menghiturtgng dan ruginya akibat
dari peperangan tersebut. Belanda segera menyodotiavaran surat
perjanjian.Tahun 1684 M mulai terasa berat serté Bagi Sultan Haji untuk
menghindari tekanan dari Belanda yang meminta aedgenuhinya beberapa
janji dari Sultan Hajf’ antara lain segera membuat perjanjian perdamain a
persahabatan yang isinya dibuat oleh Belanda.elgapjian tersebut benar-benar
akan menjadikan Banten sebagai kesultanan yanky aikkn punya kekuatan lagi
di bidang ekonomi, politik dan militer.

Akhirnya tanggal 17 April 1684 M Sultan Haji yanterus dikejar

penyesalan akibat dari perbuatan buruk terhadapngga serta penyesalan

#suyono Peperangan Kerajaan Di Nusantaram. 63.
8Heru ErwantoKota Dan Kabupaten Dalam Lintasamm.50.
#Nina H. Lubis,Banten Dalam pergumulan Sejardtim. 54.
8"Uka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayasdlm. 55-56.
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terhadap Banten dan ketidakberdayaan terhadap déelderpaksa Sultan Haji

menandatangani perjanjian dengan Belanda yang bérgasal yaitu;

1.

Perjanjian tanggal 10 Juli 1659 M tetap berlakuesejnya, dan untuk
menjaga kedamaian Banten dan Belanda, maka Baitteand memberikan
bantuan kepada musuh Belanda dan Banten tidak lkeltampur politik
Cirebon.

Penduduk Banten tidak boleh datang ke Batavia tang izin jalan yang sah
dari Belanda.

Sungai Cisadene sampai Laut Kidul (Samudra Hindiehjadi batas Banten
dan Belanda.

Apabila ada kapal milik Belandaatau kepunyaan wargabegitu juga kapal
Sultan Banten yang terdampar maka penduduk setdraps menolongnya.
Untuk kerugian perang, Sultan Haji harus membaya@d ringgit kepada
Belanda.

Tentara atau penduduk yang melanggar perjanjiamshaihukum oleh
Belanda

Sultan Banten harus melepaskan Cirebon dan mengapr@irebon sebagai
negara sekutu Belanda.

Belanda akan menentukan pembayaran sewa tanahuatabh untuk loji oleh
Belanda secara debet.

Sultan Banten dilarang untuk mengadakan perjadigngan bangsa lain.
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10.Sultan Haji beserta seluruh keturunannya harus rimeaeseluruh pasal
perjanijian ini, begitu juga dengan Belarfda.

Perjanjian tersebut dibuat dalam 3 bahasa, yallassmBelanda, Jawa dan
Melayu. Perjanjian itu ditandatangani dan disetwileh kedua belah pihak.
Penandatanganan dari pihak Belanda diwakili olesiBen komisi Francois Tack
dan Kapten Herman Dirkse Wonderpoel, sedangkaakpidanten diwakili oleh
Sultan Haji, Pangeran Dipa Ningrat, Kiai Suko TaidPangeran Nata Negara
dan Nata Wijaya.

Dengan demikian maka jelaslah perjanjian di atasipgkan kemenangan
Belanda. Isi dari 10 poin perjanjian tersebut sanganguntungkan Belanda.
Rakyat Banten semakin menderita akibat perbuatdtarStiaji yang haus akan
kekuasaan, sehingga harus mengorbankan rakyat dsgaran Dengan
penandatanganan Surat perjanjian tahun 1684 M rakanpkunci pembuka bagi
jalan penjajahaﬁ? Penderitaan rakyat semakin berat bukan karenang@san
atas pengikut Sultan Ageng Tirtayasa, akan tetaperia tingginya pajak dan
rakyat dipaksa untuk menjual hasil pertaniannyaitéena lada dan rempah-
rempah kepada Belanda dengan harga rendah. Saltgma Iseolah-olah sebagai
pegawai Beland® maka Banten betul-betul dalam kekuasaan Belandabse
Sultan hanya sebagai simbol dan penguasa di keaaltBanten sebenarnya
adalah Belandd:

Pada masa pemerintahan Sultan Haji banyak terjagliuskhan,

pemberontakan dan kekacauan di segala bidang. Pekam dan pembunuhan

®Heru ErwantoKota Dan Kabupaten Dalam Lintasamm. 54-55.
8%Uka Tjandrasasmitaultan Ageng Tirtayasdlm. 59.

®Nina H. Lubis Banten Dalam Pergumulan Sejaradtim. 59.

M Yahya HarunKerajaan Islam Di Nusantarajim. 43.
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terhadap para pedagang dan patroli tentara Belfitadaukan oleh rakyat Banten,
karena ketidakpuasan terhadap kepemimpinan Sulgginyeing lebih memihak
kepada Belanda. Sebagian besar rakyat tidak men§akan Haji sebagai Sultan
Banten. Oleh karena itu, kehidupan Sultan Hajilsetlalam kegelisahan dan
ketakutan. Penyesalan terhadap perlakuan buruldeepahnya, saudara, sahabat
dan rakyatnya selalu ada. Akan tetapi semuanyahstet&anjur, Belanda yang
dianggap sebagai sahabat dan pelindungnya, akhineygadi musuh yang harus
dituruti segala kehendaknya. Karena tekanan-tekaaanBelanda, Sultan Haji
jatuh sakit hingga meninggal dunia tahun 1687 Mwadahnya dimakamkan di
pemakaman Masjid Agung Banten, sejajar dengan malyaimya.

Sepeninggal Sultan Haji terjadi perebutan kekuasasara anak-anaknya.
Perebutan kekuasaan tersebut dapat diselesaikatahseGubernur Jendral
BelandaVan Imhoff turun tangan dengan mengangkat mertama Sultan Haji
yaitu Sultan Abdul Fadhl Muhammad Yahya (1687-169). Pada masa
pemerintahan Sultan Abdul Fadhl inilah kekuasaasulk@nan Banten berada
dibawah pengawasan Belanda. Segala urusan harusngstphuan dan
persetujuan Beland3.

Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa tkeaol Banten
mengalami kehancuran akibat ulah anak kandungngdirgeyaitu Sultan Haji
yang bekerjasama dengan Belanda. Akhir kesultaramteR ditandai dengan

pergantian Sultan Banten yang dilakukan oleh Beldhd

92Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejaratim. 59-61.
9Kafrawi Ridwan, dkk, Ed. Ensiklopedi IslamCet. IV, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoave,
1997), him. 238 .
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STRATEGI SULTAN AGENG TIRTAYASA DALAM

MEMPERTAHANKAN KESULTANAN BANTEN

A.Gerilya Dan Sabotase

Untuk menghadapi serangan-serangan terhadap Bel&wtan Ageng
Tirtayasa membuat taktik dengan melaksanakan geliya sabotase sehingga
membuat repot Belanda. Kontak senjata antara kédleh pihak baik darat
maupun laut, sering terjadi tanpa dapat dihitfagiikap waspada terhadap musuh
selalu dijadikan pedoman bagi Sultan Ageng Tirtaye&&ikap yang tidak mau
tunduk terhadap Belanda merupakan usahanya dalatancaegkan gerilya-
gerilyanya terutama di daerah Angke-Tangerang ys®jak lama menjadi front
terdepan.

Pada tahun 1652 M Sultan Ageng Tirtayasa menginmkejumlah
tentaranya untuk mengadakan penyerangan terhadimdBedi Jayakart®.
Peristiwa-peristiwa kecil pun sering terjadi di legai front tempat kedua belah
pihak bertemu, oleh sebab itu pihak Belanda metjaalivatir, kemudian Belanda
memblokade pelabuhan dan melarang kapal-kapal asitgk berdagang dan

berlabuh di Banteff

%M Yahya Harun,Kerajaan Islam Nusantara(Yogyakarta: Kurnia Kalam Sejahtera,
1995),him. 43.

% Uka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayas&lakarta: Depdikbud, 1981|m. 7.

% Heru ErwantoKota Dan Kabupaten Dalam Lintasagsumedang: Tjatinangor, 2006),
him. 47.
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Sulan Ageng Tirtayasa dikenal sebagai ahli sias@ipgadakan balasan
dengan penyerbuan-penyerbuan yang dilakukan sekadl-kecilan dan
perampasan kapal Belanda.

Pada saat itu Belanda ingin memaksakan monopolardpgli Banten
tetapi tidak kesampaian, karena Banten selalu &egjudengan gigih untuk
memulihkan kedudukannya. Pada tahun 1655 M dual KApkanda dirusak,
sehingga VOC terpaksa menutup kantor dagangnya aliteR. Hal ini
mengakibatkan Banten dapat meningkatkan ekonondeyaan adanya loji-loji
Perancis di Bandar Bant&hPada tahun 1656 M Sultan Ageng Tirtayasa tetap
terus melakukan gerilya secara besar-besaran dalia&ngke, tentara Banten
juga mengadakan sabotase atau perusakan pabrilattgr@pggilingan tebu dan
tanamannya. Di samping itu tentara Banten melaky@nbakaran kampung-
kampung yang dipakai sebagai tempat pertahanamdé®lguga menghadang
serdadu-serdadu yang tengah mengadakan patrcdit Gubernur Jendral Hindia
Belanda untuk Sultan Ageng Tirtayasa yang dibaweh gdengawal-pengawal
Belanda, dicegat dan direbut lalu dirobek-robek eéntara Banten.

Selain pertempuran di daerah Angke-Tangerang, gsepuga terjadi
pertempuran di perairan, terutama di dekat pelabyletabuhan penting di
kesultanan Banten. Pertempuran tersebut dilakukagah menggunakan kapal-
kapal kecil, tentara laut Banten berhasil memukuhdur kapal-kapal Belanda

yang besar-besar, lengkap dengan persenjataargyampuran yang terjadi baik

" Masyhuri, Ed.Ensklopedia Nasional Indonesiglid 111, ( Jakarta : PT Cipta Adi
Pustaka 1989 ), him. 161.

% Sri SutjaningsihBanten Kota Pelabuhan Jalan Sutr@lakarta: Depdikbud, 1993),
him. 90.
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di darat maupun di laut, yang menggunakan taktikilyge dan sabotase
merupakan awal dari peperangan dahsyat di daerajkeAhangerang dan
perairan sekitar Banten yang berlangsung selamaataun’®

Setelah mengalami perselisihan-perselisihan, malkant 1657 M sekitar
bulan November kedua belah pihak mengajukan p@@angamai, tetapi
pertempuran- pertempuran kecil masih terus berjalan belum mencapai
kesepakatan damai di antara kedua belah pihakk Bidlanda menginginkan agar
orang Belanda yang ditawan oleh tentara Bantennibkdikan. Permintaan
tersebut ditolak oleh Sultan Ageng Tirtayasa karfgemnda tetap memakasakan
monopoli perdagangannya di Banten. Sultan Agengylasa menyatakan perang
terbuka dengan Beland&°

Sultan memerintahkan kepada pasukannya untuk rdekga penjagaan
baik di darat maupun di laut, antara Angke- Tanggritempatkan 5.000 orang
prajurit Banten yang dipimpin Rangga Warsita, marékrsiap-siap menunggu
perintah dari Sultan Ageng Tirtayasa untuk mulangaslakan pertempuran. Pada
hari senin tahun 1657 M tentara Banten bersiap-siaju ke medan perang,
setelah Sultan Ageng Tirtayasa memberikan komantiadkumenyerang Belanda,
para gerilyawan bersiap maju ke medan perang debeygalan kaki. Pertempuran
pun terjadi sangat hebat, tentara Banten mengguartakéik manuk dadali(yaitu
formasi menyebar) dan taktigapak ( yaitu formasi melingkar tapi bersatu),

pertempuran tersebut dimenangkan oleh pihak Bareterhasilan prajurit

% Uka Tjandrasasmit8ultan Ageng Tirtayas&lm. 8-9.
%Heru ErwantoKota Dan Kabupaten dalam Lintasarnim. 42-43.
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Banten dalam melawan Belanda tidak hanya terjadiadat saja,di laut mereka

berhasil menghancurkan kapal-kapal milik Belatfda.

B. Kerjasama Dengan Trunojoyo

Pergolakan di Mataram dan pemberontakan Trunojoy@mioerikan
keleluasaan bagi Banten untuk meningkatkan penggauh Peraturan politik
lama yang diterapkan oleh Mataram tetap diikuthg#m cara melemahkan kedua
lawannya yaitu Mataram dan Belanda- lebih-lebifelagt Mataram bersekutu
dengan Belanda pada masa pemerintahan Amangkurdengan adanya
persekutuan tersebut Banten merasa lebih teranamen& Banten dijadikan
sebagai tempat pengungsian orang-orang Makasag amath Mataram dan anti
Belanda. Gerakan melawan Belanda dengan semarng&tfn digalakkan oleh
para pemimpin agama salah satunya adalah SyekH XluMakasaril®?

Trunojoyo adalah keturunan raja-raja Madura dareshirkan di istana
Kerto (ibukota Mataram). la telah banyak mendengakejaman Mataram
terhadap orang-orang Madura. Trunojoyo juga mermengerlakuan Sultan
Agung terhadap kakeknya yang dibunuh di Maduraltanyak raja-raja Madura
yang dibunuh, karena itulah ia membenci MataranhkBa salah satu pamannya
yang menjadi bupati di Madura terlalu menghambhaigap Mataram, sehingga
terbesitlah untuk memberontak terhadap Mataram. bBesntakan tersebut

dimulai tahun 1674 M% Pangeran Trunojoyo menilai kondisi kerajaan Matara

%bid. , him. 42.

1%25artono  Kartodirjo,Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 Darpdnium
Sampai Imperiunhlm. 204.

1%35uyono,Peperangan Kerajaan Di Nusanta¢dakarata: Grasindo, 2003), him. 55-56.
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yang sudah semrawut karena sikap otoriter dan &ela yang dilakukan oleh
Amangkurat | terhadap bangsanya sendiri denganatggndang bulu. Jika
kerabatnya ada yang tidak setuju dengan peraturaangkurat I, maka pasti
dihukum mati bersama keluarganya. Akibatnya tindakAmangkurat |
menimbulkan goncangan yang besar dan reaksi nedatffeluruh kawasan
kerajaan Mataram, sehingga ketahanan politik Matareerosot dratis.

Setelah Trunojoyo memploklamirkan kemerdekaan Madiar kemudian
menduduki Pasurudfi* Banyak orang yang menjadi pengikutnya sehingga
dengan cara ini Trunojoyo menjadi penguasa di Madian melepaskan diri dari
Mataram. Api pemberontakan telah menyala dan tidakgkin dipadamkan lagi,
bahkan menjalar sampai ke pulau Jawa. Pemberontékamjoyo menyulut
semangat ribuan orang Makasar yang terusir danatlaga karena tidak mau
mengakui Aru Pakala sebagai pemimpin di Makasag yaaru. Selama dalam
pengungsian orang—orang Makasar tinggal di kapaddkai laut Jawa dan mereka
hidup dari merampok dan mendapat perlindunganBiarten.

Orang-orang Makasar sangat membenci Mataram, &akerajaan ini
tidak mau menolong mereka dalam peperangan melBetamda. Pemberontakan
Trunojoyo terhadap Mataram menjadi inspirasi bagiylak pihak, dari golongan
Bupati, kalangan istana, pemuka agama, semuanya ihaemTrunojoyo.
Akhirnya, Trunojoyo yang bukan keturunan ningratrase bahwa dirinya

merupakan keturunan Brawijaya, raja terakhir daajagahit'°°

%ynang Sunardjo,Meninjau Sepintas Panggung SejaratBandung: TARSITO,
1983),him. 144-145.
1%suyono,Peperangan Kerajaan Di Nusantaram. 67.



43

Ujung tombak pemberontakan Trunojoyo adalah oramage non-Jawa,
yaitu para prajurit Madura dan para prajurit Maka€aang-orang Makasar yang
bergabung dengan Trunojoyo semakin banyak. Padantah675 M,
pemberontakan benar-benar berkobar, orang-orangasdakmenyerang dan
membakar pelabuhan-pelabuhan di Jawa Timur sangp@ukan. Trunojoyo dan
orang-orang Makasar memperoleh kemenangan di daeesisir. Pihak
pemberontak yang mengatasnamakan orang Islam, mekgpada orang-orang
Jawa agar mendukung mereka. Seruan ini mendamapan yang positif dari
Panembahan Giri yang memihak kepada Trunojoyo dengengatakan bahwa
Mataram tidak akan pernah sejahtera selama Belavadéh berada di Jawa. Hal
ini semakin menunjukkan besarnya unsur anti-Belat@a anti-Amangkurat |
atau anti-Matarar®

Pemberontakan Trunojoyo merupakan bantuan tidagsliarg dari arah
timur kepada Banten, karena Belanda harus memumsgikehatiannya dalam
menumpas pemberontakan yang dilakukan Trunojoyorjaama dalam
menggalang persatuan menentang kolonialisme Belatidasari atas rasa
persahabatan antara Sultan Ageng Tirtayasa deragagefan Trunojoyo dan juga
pertalian batin yang dasarnya adalah agama Islam.

Sultan Ageng Tirtayasa mengirimkan utusan-utusamasia dan
memberikan bantuan berupa tenaga tentara sertanpEean. Pada tanggal 2
Desember 1676 M, Sultan Ageng Tirtayasa menambakuda berupa kapal-

kapal yang penuh dengan persenjataan lengkap deagamisinya kepada

1%%\. C Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-200#rj. Sutrio Wahono, dkk,
(Jakarta: Serambi, 1998), him. 171-172.
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Pangeran Trunojoyo. Bantuan dari Banten tiba diperadekat Jepara dengan
tujuan menyatukan diri dengan kapal-kapal Trunojdgo Madura. Selanjutnya
tanggal 29 Desember 1676, Sultan Ageng Tirtayasaambah bantuan kepada
Pangeran Trunojoyo dengan mendatangkan 6 buah kapglpenuh persenjataan
menuju Gersik guna membantu TrunojdYbSetelah bantuan dari Banten tiba di
Mataram, Trunojoyo mulai menjarah serta membakaatokr Susuhunan,
menguasai harta benda dan kaputren serta mengoggota keluarga raja
Mataram dan Amangkurat | menjadi buronan. Sewaldnjadi buronan Mataram
Amangkurat | meninggal di desa Wanajaya dekat T&gatna kehausan dan
terjemur panasnya matahari dan jenazahnya di makamikTegalwangi. Setelah
Amangkurat | meninggal, raja Mataram diganti olefalaya yaitu Amangkurat
Il, yang ternyata sama jahatnya dengan ayafffya.

Pada tahun 1678 M pertempuran antara TrunojoyoateBglanda yang
dibantu oleh Amangkurat Il dimulai lagi. Pasukana®ea dipimpin oleh Kapten
Hurdt. Pertempuran tersebut berlangsung di tepjauBrantas. Di sana pasukan
Belanda ditembaki dengan meriam dan senapan olaukga Trunojoyo,
sehingga banyak pasukan Belanda yang mati ketikey@berangi sungai. Setelah
Kapten Hurdt beserta pengikutnya yang tersisa asérimenyeberangi sungai,
mereka langsung berhadapan dengan pasukan Trund@slam peperangan
tersebut, Trunojoyo dibantu oleh pasukan Madurgddar dan Banten. Serangan
bertubi-tubi dari Belanda menyebabkan kekalaharukzas Trunojoyo, hingga

akhirnya Trunojoyo melarikan diri ke bukit-bukitks&r gunung Kelud. Kraton

107yka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayasalm. 31-32.
%villard A. Hana, Hikayat Jakarta, Terj Muchtar Lubis, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1988), him. 103-104.
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Trunojoyo di Madura dijarah dan Belanda mengambdhkota emas lalu
diserahkan kepada Amangkurat Il dengan upacaradieanbmeriam dan senapan
dari pasukan Beland&’ Akhirnya Trunojoyo tertangkap di persembunyiannya
dan menyerahkan diri pada tanggal 25 Desember 678

Trunojoyo mau menyerah hanya dengan Belanda, fdpk tkepada
Amangkurat Il. Trunojoya mangatakan kepada Belards#hwa ia yang
bertanggung jawab atas pemberontakan tersebut giaetpabkan tidak adanya
keadilan di Mataram. Bulan Januari 1680 M Amangkulameminta kepada
Belanda untuk dipertemukan dengan Trunojoyo dengdasan hendak
mengangkat Trunojoyo sebagai Sultan Mataram, akgapit setelah bertemu
dengan Trunojoyo Amangkurat Il menusuk Trunojoyag#n kerisnya. Dengan
terbunuhnya Trunojoyo, maka pemberontakan yangngipinya berakhit* dan
bantuan untuk memperlemah kedudukan politik Belagaa arah Timur juga
berakhir-'?

Kerjasama dengan Trunojoyo memberikan dampak yaegarbbagi
kesultanan Banten. Meski pun Trunojoyo tidak lamgsdatang ke Banten, pada
hakekatnya memperlemah kedudukan politik militefaBda di Banten, sehingga
untuk sementara Belanda mengesampingkan monopadidap Banten dan lebih

memfokuskan terhadap pemberontakan yang dilakukamojoyo.

1%9%5uyono,Peperangan Kerajaan Di Nusantaram. 70.

1%.C  Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern,Terj Dharmono Hardjowidjono,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005).h16.

ibid. , him. 72.

12Uka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayasé)m. 33.
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C. Menerapkan Sistem Perdagangan Bebas

Terbentuknya serikat dagang Belanda (VOC) tahur?2 M0Oyang dirintis
oleh Jaques | Hermite dan kemudian diteruskan Blieter Both hingga sampai
J.P Coen, dalam upaya menciptakan kolonisasi dambawegun kantor pusat
perdagangan. Kedatangan Belanda diterima denggarndarbuka oleh penduduk
pribumi karena tujuan utama Belanda hanya ingirddgaing. Belanda tidak
mengikuti jejak Portugis yang membawa misi kristesi, melainkan ingin
menjadikan Jayakarta sebagai tenfpahdez Voudagi kapal-kapal VOC, antara
lain untuk tempat persinggahan sebelum melanjutparjalanan ke negeri
Belanda dan tempat mengisi air bersih untuk pessedsaat di kapat?

Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa, eBasudah
mengalami kemajuan di berbagai bidang termasuk ngidpelayaran dan
perdagangan. Dengan pelabuhan yang indah, amarbai&n maka Banten
mencapai kejayaan dalam perdagangan internasiaphl-kapal dagang besar
dan kecil, baik dari Indonesia sendiri maupun ndger di Asia, bahkan juga dari
negeri-negeri Eropa, berdatangan ke Banten. Kagadlkdagang yang datang ke
Banten-seperti dari Lampung, Selebar dan Bengkahgymerupakan penghasil
lada, mengadakan kerjasama dalam perdagangan &dgard Banten, karena
pengexpor lada terbesar ke Eropa adalah BanteminSklda, Banten juga
penghasil rempah-rempah yang sangat dibutuhkanaobety Belanda, karena itu
pula Sultan Ageng Tirtayasa memberi kebebasan dafmtayaran dan

perdagangan kepada bangsa lain. la ingin mengdmbaliedudukan kesultanan

3Heriyanti Angkodharma,”Pelabuhan Sunda Kelapa B@sultanan Banten”, Dalam
R.Z Leirissa,Sunda kelapa Jalur Sutr@]akarta: Depdibud, 1995), him. 83.
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Banten seperti semula yang bebas dalam politikkpa@mian dan kebudayaan di
mata dunid*

Sultan Ageng Tirtayasa menjadi musuh VOC yang tahggPihak
Belanda ingin mendapatkan hak monopoli atas pexaadlada Banten yang
sangat kaya. Oleh karena itu Belanda cemas akamyadsebuah negara yang
kaya dan sangat kuat yang letaknya dekat dengakamdresar Belanda di
Batavia'’® la mengambil inisiataif untuk meluaskan daerah t&an dengan
melancarkan politik perniagaan bebas dan mengusang8a dari Batavia. Sultan
Ageng Tirtayasa lebih memihak kepada sistem perdggayang dianut oleh
negara asing seperti: Inggris, Denmark, Surat, MbkiKaramandel, Benggala,
Siam, Tonkim dan Cina, karena mereka menganutsigegdagangan beb#s.

Belanda menganut sistem monopoli, oleh sebab ititarSsuAgeng
Tirtayasa menerapkan sistem perdagangan bebak.Keejatangan Belanda tahun
1659 M hubungan antara Banten dan Belanda diwagefla kurang baik.
Hubungan mereka yang tidak baik diawali oleh keh&ndrang Belanda yang
diwakili oleh kongsi dagang mereka, yaitu VOC, ya®jalu mendesak Banten
agar memberikan hak monopoli atas perdagangan Balginda di Banten .
Keinginan Belanda ditolak mentah-mentah oleh oraBgnten, karena
bertentangan dengan kebijakan Banten yang menerap&edagangan bebas

bukan sistem monopoli yang jelas-jelas merugikam@a "’

yka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayasalm. 27-28

15\.C Ricklefs,Sejarah Indonesia Moderh|m. 181.

1% o0soh S. dkkSejarah Jawa Bara{Jakarta: Depdibud, 1979), him. 88.

"Edi S, Ekadjati, “Kesultanan Banten Dan Hubungan§an Wilayah Luar”, Dalam
Sri Sutjiatiningsih, Banten Jalan Sutr@Jakarta: Depdibud,1993), him. 22.
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D. Bergabung Dengan Ulama Dan Rakyat

Setelah tertangkapnya Sultan Ageng Tirtayasa bbkaarti menyurutkan
semangat juang penerus dan pengikut Sultan Agerigydsa. Semangat juang
Sultan Ageng Tirtayasa diteruskan oleh Pangerabayar (anak Sultan Ageng
Tirtayasa, adik Sultan Haji), Pangeran Kulon (mekam adik kandung Sultan
Ageng Tirtayasa) dan Syekh Yusdf®. Politik Sultan Ageng Tirtayasa yang
cenderung anti Belanda dan lebih pro Inggris meadapkungan dari rakyat.
Dalam menjalankan roda pemerintahannya, Sultanntlibaleh Syekh Yusuf,
seorang ulama Makasar yang diminta oleh Sultan édgentuk membantu
pemerintahannya. Perkenalan Sultan Ageng Tirtagiasgan Syekh Yusuf dilatar
belakangi agama dan juga untuk menguatkan pondasuasaan Banten dari
penjajahan Belanda sehingga pemerintahan SultamgAgdertayasa berjalan
dengan lancar dan am&h.Syekh Yusuf bersedia untuk tinggal dan membantu
Banten setelah mendengar bagaimana hebatnya Bamwan Belanda pada
tahun 1659 M. Untuk mempererat hubungan kekeluargamka Syekh Yusuf
dinikahkan dengan putri Sultan Ageng Tirtayasa.

Kedatangan Syekh Yusuf ke Banten membawa sekita05.0rang
termasuk 1.000 orang dari Makasar, Bugis dan Melang siap mati bersama
gurunya. Di pihak Belanda Van Happel sebagai kormanpasukan Belanda,
mencoba mencegat pasukan Banten di Cikaniki, teidpk dapat mengejar

Syekh Yusuf yang lari ke pegunungan. Van Happel kembali ke Batavia

18&\jina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Serjardiim. 54.
19%A\bu Hamid, Syekh Yusuf Seorang Ulama, Sufi dan Pejuéiajkarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1994), him. 96-97.
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dengan menyebarkan hasutan kepada penduduk agsa s@a yang bisa
menangkap Syekh Yusuf akan di beri hadiah sebe@@6 tinggit-*°

Pageran Purbaya, Pangeran Kulon dan Syekh Yusujusen hutan dan
tepi sungai menuju Cirebon, dengan harapan dapatimtee bantuan, namun di
tengah perjalan bertemu Belanda. Akhirnya ketigangr tersebut beserta
pengikutnya memutar arah sampai di Cikaniki, pasuggekh Yusuf menuju
Cianten lewat jalan Cisarua dan Jampang, sedanBkengeran Purbaya dan
Pangeran Kulon beserta pasukannya melanjutkangeajake Galunggung untuk
bergabung dengan Tumenggung Tanubaya. Mereka sepak#&k bertemu di
Padaherang dengan menyusuri sungai Citanduy dasind@h Syeikh Yusuf
beserta pasukannya mengadakan serbuan ke bentetegdpe pertahanan
Belanda?! Namun pada tanggal 25 september 1683 M, Belargarelakukan
serangan besar-besaran ke Pandaherang yang bemlgbhenya Pangeran Kulon,
pembesar Banten dan Makasar. Istri Syeikh Yusw@#wdih Belanda, sementara
Syekh Yusuf dengan pasukannya berhasil meloloskatkel daerah Banjar dan
kemudian berpindah-pindah tempat sambil tetap mamhmbi Belanda hingga
akhirnya sampai di Mandal&® Di tempat itulah dibuat perbentengan untuk
pertahanan.

Pihak Belanda mengalami kesulitan menangkap Sy#&ikbuf dalam
serangan-serangan yang mereka lancarkan, makadBefaengatur siasat dengan
cara menangkap putri Syekh Yusuf yang bernama A$deagan memperalat

putrinya, Van Hoppel selaku pimpinan pasukan Bedapergi ke Mandala untuk

120\ina H. Lubis,Banten dalam Pergumulan Sejatdm. 54-55.
2lHeru ErwantoKota dan Kabupaten dalam Lintadaim. 51.
12bid., him. 55.
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membujuk Syekh Yusuf agar bersedia berunding deBgéenda. Setelah melihat
nasib putrinya serta terpengaruh bujukan halus dan Happel, maka Syekh
Yusuf menerima kedatangan Van Happel. Pada tarigh&esember 1683 M,
Syekh Yusuf dan pengikutnya ditangkap di Cirebomkédian dibawa ke Batavia
dan dijebloskan ke penjara. Kemudian pada tangg&ebtember 1684 M Syekh
Yusuf dibuang ke Ceylon karena Syekh Yusuf masisa bmempengaruhi
pengikut setianya, mengadakan kontak dengan orerggdBanten yang pulang
menunaikan ibadah Haji sehingga akhirnya Syekhufrdgpindahkan ke Afrika

selatan. Pemindahan Syekh Yusuf disertai 49 orampikutnya, di sanalah
Syekh Yusuf meninggal dunia tanggal 23 Mei 1694*/.

Pangeran Purbaya beserta 800 orang tentaranyaddeigedaerah Bogor
selatan di sekitar Cikalong, sedangkan di Jakat@di perlawanan Untung
Suropati (seorang anak bangsawan Bali yang diddik dijadikan budak oleh
Belanda yaitu Edeleer Moor), karena mempunyai hgaorasmara dengan salah
satu putri tuannya yang bernama Suzane, ia terpaksiarikan diri demi
menghindari hukuman. Dalam pelariannya ia bersewildirsekitar Jakarta, dan
mengadakan perlawanan terhadap Belanda, Van Happetari siasat dengan
mengajak berundintf* Dengan cara halus ia membujuk Untung Suropatikunt
bergabung dengan Belanda. la dijanjikan pangkatdretika bersedia mendekati
Pangeran Purbaya. Untung Suropati dan pasukannypasali Cikalong dan

berhasil menemui Pangeran Purbaya.

12Nina H. Lubis,Banten Dalam Pergumulan Sejarafim. 56.
1250edarmantalejak-jejak Pahlawan(Jakarta: Grasindo, 2007), him. 263.
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Pada saat yang bersamaan pasukan Belanda yangidipdoffeler tiba di
Cikalong. Dengan kesombongannya Kuffeler memintangBean Purbaya
menyerahkan kerisnya kepada pihak Belanda sebagdatbahwa Pangeran
Purbaya tunduk. Melihat penghinaan tersebut Unfimgpati menjadi marabh, ia
beserta pasukannya menyerang pasukan Belandaggehithak Belanda kalah
dan Kuffeler melarikan diri ke Tanjungpura dengaemmbawa Pangeran Sake
yaitu saudara Pangeran Purbaya. Dengan tipu dayadka tanggal 6 Februari
1684 M, Pangeran Purbaya menyerahkan kerisnysdrtda Setibanya di Jakarta
Pangeran Purbaya diterima pembesar-pembesar Betlamd&angeran Purbaya
ditangkap selanjutnya dipenjara di Batavia sam@diaty*>

Semua kekuatan dan segala upaya telah dilakukarpala pemimpin dan
rakyat Banten untuk melawan Belanda, dengan taddik kekuatan fisiknya
Belanda behasil mengatasi sehingga pada akhirngaltaean Banten berada di

bawah pengaruh Belanda.

12%Uka Tjandrasasmit&ultan Ageng Tirtayasé)m. 53-55.



BAB IV
ANALISISTERHADAP PERJUANGAN
SULTAN AGENG TIRTAYASA

Analisis terhadap perjuangan Sultan Ageng Tirtayamaupakan hasil
akhir dari segala usaha dan perjuangan yang ditakukleh sultan Ageng
Tirtayasa demi mempertahankan kesultanan Banteh idk@rvensi Belanda.
Analisis ini untuk menunjukkan bahwa Sultan Agengdayasa berjuang dengan
gigih dan pantang menyerah kepada pihak lawan, gaguangan dan segala

siasatnya dapat dikalahkan oleh pihak Belanda.

A. Faktor-faktor Penyebab K egagalan Perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa
Beberapa hal-hal yang menyebabkan gagalnya pegonafgitan Ageng
Tirtayasa dan para pendukungnya, diangkat dari rgkssk tentang masa
pemerintahannya dan strategi yang dilaksanakanal@mdmenghadapi Belanda
yang diuraikan dalam bab sebelumnya. Faktor—faktsebut di antaranya :
1. Politik Adu Domba
Pada tahun 1671 M Sultan Ageng Tirtayasa mengarahkaknya yaitu
Pengeran Gusti sebagai putra mahkota di Surososeiangkan Sultan Ageng
Tirtayasa pindah ke kraton Tirtayasa. KepindahattaBuAgeng merupakan
kesempatan emas bagi Belanda untuk mendekati mahkota. Hubungan yang
erat antara Belanda dan putra mahkota membuainSAdgang Tirtayasa khawatir,
maka tahun 1674 M Sultan memerintahkan anaknyakumgenunaikan ibadah

haji. Tahun 1676 M putra mahkota pulang dari ibabdajn dengan gelar Sultan
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Haji. Setibanya di Surosowan, ia kaget sebab PangPurbaya lebih banyak
mendapat kepercayaan dari ayahnya untuk membalation dausan pemerintahan.
Kepulangan Sultan Haji tidak disia-siakan oleh Bdi untuk melaksanakan
taktik adu domba antara Sultan Haji dengan ayahigagan mengatakan bahwa
kekuasan Banten akan jatuh ke tangan saudara kgmghusendiri yaitu Pangeran
Purbaya. Akibat dari pernyataan tersebut maka Suigi lebih percaya kepada
Belanda dari pada ayahnya sendiri. Dan Belanda apatkian kemudahan-
kemudahan dalam segala hal, baik dalam monopdiiagangan maupun bidang
lainnya.
2. Persenjataan lawan lebih kuat

Pasukan Sultan Ageng Tirtayasa berhasil dikalaldk@n pasukan Sultan
Haji, karena Sultan Haji mendapat bantuan dari m¥dayang menggunakan
senjata modern seperti: meriam, senapan, disamping Belanda juga
mengunakan senjata tradisional seperti tombak danldin. Pasukan tentara
Banten hanya menggunakan senjata produk lokal tkepenah, tombak, sangkur
dan senapan kalau pun mereka punya senapan, ilurdrapasan dari tentara
Belanda. Selain itu tentara Belanda jumlahnya dabgayak jika dibandingkan
dengan jumlah tentara Banten.
3. Tipu daya Belanda

Untuk memperlemah perjuangan Sultan Ageng Tirtay&slanda
menggunakan tipu daya dalam mengalahkan Sultan gAdemayasa dan para
pendukungnya dengan cara: Sultan Haji mengirimtskepada ayahnya yang

mengatakan permohonan agar ayahnya bersedia metieGaposowan dengan
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jaminan kebebasan dan kemerdekaan atas Bantena Taeparuh curiga Sultan
Ageng Tirtayasa memenuhi permohonan putranya. &t di Surosowan
Sultan Ageng Tirtayasa disambut baik oleh anakalkan tetapi setelah sampai di
dalam istana Surosowan Sultan Ageng ditangkap daenj@drakan di Batavia
sampai meninggal dunia. Tentang tipu daya Belamidbhatlap para pengikut
Sultan Ageng Tirtayasa yaitu dalam penangkapan é?angPurbaya dengan
menyandra adiknya (Pangeran Sake), Belanda meragagyarat jika Pangeran
Purbaya menginginkan adiknya selamat maka ia harais menyerahkan diri
kepada Belanda. Sebagai seorang kakak PangeramyRurberkewajiban
melindungi adiknya maka ia bersedia menuruti sy&@efanda dan Pangeran
Purbaya dipenjarakan di Batavia sampai meninggaladulipu daya Belanda
dalam penangkapan Syekh Yusuf melalui putrinyduydisma yang diminta
membujuk ayahnya agar mau bertemu dan berundingadeBelanda. Begitu
Seperti halnya Sultan Ageng Tirtayasa, karena kaamimya kepada putrinya
Syekh Yusuf bersedia menuruti putrinya untuk menarkedatangan Belanda di
Cirebon akan tetapi perundingan tersebut hanya d@ya Belanda saja agar
mudah menangkap Syekh Yusuf. Di Cirebon Syekh Yudidngkap dan
dipenjarakan di Batavia, kemudian ia diasingkanGeylon sampai meninggal

dunia.

B. Faktor-faktor penyebab K emenangan Belanda dan Sultan Haji
Setelah menyimak 10 perjanjian yang ditanda tangéeh Sultan Haji

dengan Belanda tahun 1684 M, kehancuran kesult&zenten mulai tampak
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sehingga membawa kemenangan pihak Belanda damSdita Kemerdekaan
untuk menguasai Banten jatuh ke tangan Beland#arSBlanten hanya dijadikan
simbol yang sebenarnya penguasa di Banten adal@mdzedan segala urusan
tentang Banten harus sepengetahuan pihak Belanda.
Faktor-faktor yang mengantarkan pada kemenangaanBaldan Sultan Haiji,
antara lain:
1. Monopoli perdagangan

Kesultanan Banten menjadikan lada sebagai komoditama dalam
perdagangan internasional. Kedudukan KesultananeBansebagai produsen
penghasil lada terbesar di Banten mendorong Belantlzk datang ke Banten.
Monopoli perdagangan oleh Banten mulai mengalammukeluran pada abad ke-
17 M. Hal ini disebabkan banyaknya pertentangaitifpali kalangan keluarga
kraton vyaitu antara Sultan Ageng Tirtayasa dengartas Haji yang
memperebutkan tahta. Dalam pertentangan ini Sulaji meminta bantuan
kepada Belanda. Kemenangan Sultan Haji atas Bamaens dibayar mahal,
karena Sultan Haji harus memberikan hak monopatiggangan Banten kepada
Belanda, hal ini terbukti dengan diusirnya paraaggeeg non-Belanda yang
singgah di Banten. Sedangkan sistem perdagangas lyahg dianut oleh Banten
harus dihapus karena monopoli perdagangan di Batgk dikuasai oleh
Belanda.
2. Ambisi Kekuasaan

Kepindahan Sultan Ageng Tirtayasa ke istana Tidaymemunculkan

ambisi Sultan Haji untuk menguasai seluruh Bant€anpa sepengetahuan
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ayahnya Sultan Haji mengirim surat kepada Gubetandral Belanda dan Dewan
Belanda menawarkan ikatan perjanjian yang intiny@mmta bantuan kepada
Belanda untuk menjadi penguasa penuh atas BantdtanSHaji tidak dapat
membendung ambisinya untuk segera menjadi penguasmal atas Banten,
maka pada tahun 1680 M Sultan Haji menegaskan b&tan Ageng Tirtayasa
sudah tidak mempunyai kekuasaan lagi atas Bantend&hgar hal itu Belanda
bersedia membantu Sultan Haji dalam mewujudkan sink@kuasaannya dan
tahun 1682 M Sultan Haji dinobatkan sebagai SuBamten oleh Belanda
menggantikan ayahnya walau pun tidak mendapat dygkudari rakyat Banten.
3. Menempuh Segala Cara

Demi mewujudkan keinginanannya Sultan Haji menengadala cara , ia
rela mengorbankan harga dirinya dengan memintaubarkepada Belanda untuk
mewujudkan cita-citanya sebagai seorang pemimpiggal di Banten walau pun
sebagai seorang anak Sultan Haji tega membohowdjingg sendiri, sedangkan

Belanda membohongi Sultan Ageng Tirtayasa dangemgikutnya.

C. Nilai-nilai Positif dari Perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa

Kurang lebih 10 tahun lamanya Banten merasakasasaayang aman,
tentram di bawah pemerintahan Sultan Ageng Tiray8sasana tersebut menjadi
berubah setelah putra sulungnya yaitu Sultan teajhl memihak Belanda. Pada
tahun 1680 M Sultan Ageng Tirtayasa benar-benargalami kesulitan sebab

putranya telah membelokkan serta memotong polikrsehingga pada tahun
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1683 M Sultan Ageng Tirtayasa ditangkap dan dipakgn sampai meninggal
dunia di Batavia.

Meski Sultan Ageng Tirtayasa berhasil ditangkaphoelanda tapi
perjuangannya tetap dilanjutkan oleh pendukung-plembgnya yaitu Pengeran
Purbaya, Pangeran Kulon dan Syekh Yusuf. PerjuaBgdtan Ageng Tirtayasa
dalam mempertahankan kesultanan Banten dari pdmgdem penguasaan
Belanda dapat diambil nilai-nilai positifnya, yakni
1. Setia Pada Tanah Air

Sultan Ageng Tirtayasa rela berjuang tanpa paniam gabatan, harta dan
kedudukan, ia tidak pedulikan semua itu. Hal initudjukkan dengan
menumbuhkan komitmen untuk menyingkirkan penyebabekgsaraan rakyat
Banten yaitu dengan menyingkirkan kolonial Belandari tanah tumpah
darahnya. Berbagai strategi yang dilakukan pasé esbikonya. Di tengah
berbagai penderitaan yang harus dipikulnya sebakamnsekuensi atas
perjuangannya melawan Belanda, bahkan harus beréwaddengan putranya
sendiri, ia tetap setia pada tanah air dengan thoeni rela berjuang demi tanah
airnya sampai akhir hayatnya. Sehingga meski ipdgamg teguh pada ajaran
agama Islam tenteng cinta tanah air yang mencesanirkeimanannya pada
kebenaran ajaran yang diyakininya.

2. Keberanian

Sultan Ageng Tirtayasa rela untuk mengorbankan taggan hidupnya

demi suatu cita-cita bersama untuk menciptakanusp@terintahan yang maju,

makmur aman dan tentram untuk itu ia harus beramgambil keputusan meski
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keputusan itu memerlukan keberanian sebagai koesskwa. la adalah seorang
pemberani yang rela mempertaruhkan nyawanya damusehidupnya untuk

rakyatnya. Sultan Ageng Tirtayasa terjun langsuatprd setiap peperangan
melawan Belanda meski pun ia harus gugur dalam mpdaempuran. Hal itu

terjadi karena ia ditangkap oleh Belanda dengaa gang licik sehingga harus
mendekam dalam penjara sampai meninggal dunia.efanb meninggalkan

kemewahan yang seharusnya bisa dinikmati sebagaarsg Sultan, digantikan

dengan kesengsaraan dan penderitaan yang dialdam g@njara Belanda. la
sanggup menjadi tumbal Belanda demi rakyatnya.

3. Upaya Yang Maksimal

Perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa serta kehebaadajam strategi
militer dan kharisma kepemimpinannya di kalangakyatnya yaitu dengan
menunjukkan kerelaannya berkorban tanpa menghinaukesehatannya, ia
memimpin langsung untuk melawan Belanda. Perjuagdtan Ageng Tirtayasa
tidak berhenti walau pun ia dipenjara, di dalamjgenSultan Ageng Tirtayasa
masih bisa melakukan perjuangan sampai ia meningjaBatavia demi
mempertahankan haknya dan kemakmuran seluruh rBlyaen.

Hal tersebut bisa dipahami dari strategi yang dikak, satu belum
berhasil, strategi lain diupayakan melalui geritign sabotase, kerjasama dengan
Trunojoyo, menerapkan sistem perdagangan bebabetgabung dengan ulama
dan rakyat meskipun strategi tersebut tidak belrhapi usaha yang dilakukan

Sultan ageng Tirtayasa sudah maksimal.
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4. Kedisiplinan

Sultan Ageng Tirtayasa adalah seorang militer iseg&tbagai seorang
pejuang, ia sangat memegang teguh disiplin. Siapg gkan membuat kekacauan
di wilayah kekuasaannya yang menjadi tanggung jayweatakan dihancurkan.
Dalam pandangan disiplinnya harus ditegakkan samig@iaim hal waktu, waktu
adalah semacam janji, maka komitmen pada tugakeaajiban harus ditepati.
Sebagai seorang pemimpin, ia tidak henti-hentinyamperjuangkan nasib
rakyatnya, melalui semangat dan kedisiplinan sedlsagaang pemimpin.

5. Pejuang Yang Gigih

Dalam diri Sultan Ageng Tirtayasa dapat dilihatekgthan sikap yang
tidak mau kompromi dengan lawan, karena setiap ausabmpromi akan
membuka kesempatan bagi campur tangan Belanda euditik adu domba
yang akan menghancurkan kesatuan dan persatuan @enampin dengan
rakyatnya. Kegigihan Sultan Ageng Tirtayasa mentapkungan penuh dari
rakyat yang terus-menerus memberikan bantuan dp&jnangannya, sehingga
meski pun Sultan dipenjara perjuangannya untuk waela Belanda tetap
dilanjutkan oleh para pengikut setianya.

Masih banyak nilai-nilai positif dari perjuanganngadilakuakan Sultan
Ageng Tirtayasa dalam mempertahankan kesultanateBatari Belanda, tetapi
hanya sebagian kecil saja yang penulis ambil defupngannya. Semoga jiwa
besar dan kepahlawanan Sultan Ageng Tirtayasa pada lampau merupakan
teladan bagi kita agar tetap mempertahankan ndgtrauntuk menuju negara

yang adil dan sejahtera berdasarkan Pancasila.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdirinya kesultanan Banten ditandai dengan kedata Syarif
Hidayatullah ke Banten yang membawa misi agamaniskidalam penyebaran
agama Islam ia dibantu oleh Maulana Hasanuddin w&hgnya menjadi Sultan
pertama di Banten. Maulana Hasanuddin sampai SWitadul Mufakir telah
memberikan sumbangan baik berupa tenaga, pikiram wh@aterial dalam
perkembangan Banten. Setelah Abdul Mufakhir merahgtunia kedudukan
Sultan di Banten digantikan oleh Sultan Ageng Va&a. la adalah putra Sultan
Abdul Ma’ali Muhammad (anak Sultan Abdul Mufakhi§ultan Ageng Tirtayasa
berhak atas raja Banten, sebab ia adalah cucunSAkidul Mufakhir. Banten
mengalami kemajuan yang cukup pesat dalam bidaogoehki, politik, sosial dan
keagamaan. Rakyat hidup tentram dan damai tidakapemerasa kekurangan
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hasil bumi yangadze di Banten
dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuh&nkpmereka. Kekayaan
alam menjadi sumber kegiatan ekonomi mereka. Demsgasana yang damai
tersebut tidak heran jika banyak orang yang daten@anten untuk berdagang
dan menetap di Banten. Suasana tersebut menjadidieketika Sultan Haji lebih
memihak kepada Belanda dan Belanda ikut campundalaisan pemerintahan
Banten.

Belanda menginginkan urusan ekonomi, politik, doserada di

tangannya. Intervensi Belanda dalam dalam segalangi tersebut membuat
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masyarakat sengsara dan membenci Belanda. Inteteessbut tidak membawa
keuntungan masyarakat Banten, tapi malah sebalikpgni merugikan
masyarakat Banten. Karena intervensi Belanda tilmbuhiat Sultan Ageng
Tirtayasa untuk membuat strategi dalam melawan riglela perlawanan Sultan
Ageng Tirtayasa dan rakyatnya dimulai pada tahuB91Bl. Segala strategi
dilakukan dengan maksimal oleh Sultan Ageng Tigayanamun segala upaya
tersebut dapat dapat dipatahkan oleh Belanda k&emeadikannya.

Sultan Ageng Tirtayasa adalah pemimpin perang ysejti, setiap
peperangan dengan Belanda dialah pemegamg komafata detiap peperangan
di Banten. la merupakan pencetus terjadinya semgmgang untuk mengusir
Belanda dari Banten. Semangat bergelora dalam $wiéan Ageng Tirtayasa
beserta pendukung-pendukungnya sehingga tidak kenahyerah dalam
menghadapi Belanda. Dengan semangat juang yangi toan disertai do’a,
pertempuran terus berlanjut hingga akhir hayatWalau pun Sultan Ageng
Tirtayasa sudah meninggal dunia perjuangan dalampedahankan kesultanan
Banten tetap diteruskan oleh para pendukungnyag dgmmpin oleh Pangeran
Purbaya, Pangeran Kulon dan Syekh Yusuf dan dikanjuoleh para pejuang

Banten untuk lepas dari Belanda.

B. Saran-saran

Saran-saran ini saya tujukan kepada para pembaca telatama
mahasiswa dari jurusan Sejarah dan Kebudayaan:Isla
1. Penulis menyarankan bagi para mahasiswa yang imgalaksanakan

penelitian yang hampir serupa supaya lebih jeliamialmelakukan suatu
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penelitian. Penelitian sejarah perlu diupayakamstemenerus, mengingat
sekarang sejarah mudah dilupakan dan jika ada alagaing terjadi, maka
yang muncul adalah berbagai pendapat. Oleh kartenaejarah dianggap
penting mengingat bahwa sejarah merupakan rujukdand menyelesaikan
perkara dalam memperoleh sumber fakta yang bemaledgkap.

. Perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa dan para pendukan dalam

mempertahankan kesultanan Banten, semoga dapatmhahkan semangat
juang kita agar menjadi pondasi yang kokoh bagi djgem dan kejayaan
negara Indonesia. Sebuah perjuangan perlu kitaubkam dalam hati kita
semua, bukan hanya perjuangan melawan Belanddagajgjuga perjuangan
melawan hawa nafsu harus kita lawan supaya tercigah negara yang
aman dan tentram.

. Sebagai orang Indonesia kita harus menumbuhkarchassakepada tanah air
Republik Indonesia, mengingat zaman yang terus aejubudaya luar negeri
gampang masuk di negara kita maka kita, harus meamaamkan kebudayaan
dengan rasa cinta tanah air yang harus ditanamkdaimdsanubari kita
masing-masing supaya menjadi sebuah negara yard ldda tidak tercerai-
berai sehingga tercipta suatu negara Bineka Turiggalwalau pun berbeda-

beda suku, ras dan bangsa tapi tetap satu yaitubRlepndonesia).



DAFTAR PUSTAKA
A. Buku-buku

Ahmad Fikri A. Menjadi Politisi EkstraparlemenYogyakarta: LKIS dan The
Asia Foundation,1995.

Ahmad Hamid Syekh Yusuf Seorang Ulama, Sufi Dan Pejudalarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1994.

Dudung AbdurahmarMetode Penelitian Sejaraldakarta: Logos Wacana limu,
1999.

Edi S, Ekadjati. Kesultanan Banten dan HubungaramalVilayah Luar, dalam
Sri SutjiatiningsihBanten Jalan Sutralakarta Depdikbud, 1993.

Fuat Amsori. Strategi Perjuangan Umat Islam Indonesi@andung : Mizan,
1999..
Hamka.Sejarah Umat Islamiilid Ill. Jakarta: Bulan Bintang, 1976.

. Sejarah Umat Islam(Edisi Baru). Cet. Kedua. Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD, 1997.

Hasan Muarif AmbaryPanggung SejarahJakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999.

Tinjauan Tentang Penelitian Perkotaan Banten Lama

Jakarta: P4N,1993

Heriyanti AngkodarmoPelabuhan Sunda Kelapa dan Kesultanan Banten, dalam
R.Z. LeirissaSunda Kelapa Jalan Sutrdakarta: Depdikbud, 1995.

Heru Erwanto.Kota dan Kabupaten Dalam Lintasaisumedang: Al-Quprin
Djatinangor, 2006.

Hoesein DjajadiningratTinjauan Kritis Tentang BantenJakarta: Djambatan,
1983

Kosoh, dkk.Sejarah Jawa Baratlakarta: Depdikbud, 1979.
Kuntowijoyo. Metodologi SejarahJakarta: Tiara Wacana, 1994.

Pengantar lImu SejarahY ogyakarta: Bentang Budaya, 1995.



M. Yahya Harun.Kerajaan Islam Nusantara Abad XV dan XVMogyakarta:
Kurnia Kalam sejahtera, 1995.

Miall Hugh, dkk, Resulusi Damai konflik KontemporerTerj. Budi Sastrio.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000.

Nina H. Lubis. Banten Dalam Pergumulan Sejarablakarta: Pustaka LP3ES
Indonesia, 2003.

Nugroho Noto Susantddakekat Sejarah dan Metode Sejaralakarta: Pusat
Bersenjata, 1964.

Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern 1200-200Zerj. Sutio Wahono
Jakarta: lkrar Mandiri, 1998.

Sejarah Indonesia Moderi.erjdarmono Hardjono. Yogyakarta:
Gajah Mada University press, 2005.

R. Z. Leirissa.Sunda Kelapa Sebagai Bandar Jalur Sutfzepartemen Dan
Kebudayaan Nasional, 1995.

Sartono KartodirjoSejarah Nasional Indonesidijlid 1ll. Jakarta: Balai pustaka,
1977.

Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 daridriym
Sampai Imperiudakarta: Gramedia, 1987.

Soedarmantalejak-jejak Pahlawanlakarta: Grasindo, 2007.

Sri Sutjiatiningsih. Banten Kota Pelabuhan Jalan Sutrdakarta: Departeman
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.

Suyono.Peperangan Kerajaan di Nusantarkakarta: Grasindo, 2003.

Uka TjandrasasmitaMusuh Besar Kompeni Belanda Sultan Ageng Tirtayasa.
Jakarta: Kebudayaan Nusalarang, 1967.

Sultan Ageng Tirtayasdakarta: Depdikbud, 1981.

Wahyu.llmu Sosial DasarSurabaya: Usaha Nasional, 1981.

Willard, A. Hanna Hikayat Jakarta,Terj. Mochtar Lubis. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1988.

Veeger, K. JRealita Sosial: Refleksi Sosial Atas Hubungan liddiMasyarakat
Dalam Cakrawala Sejarah Sosidakarta: Gramedia, 1984



B. Ensiklopedi

Masyhuri. Ed Ensiklopedi Nasional Indonesigilid Ill. Jakarta: Cipta Adi
Pustaka , 1989.

Sudiyono. Ed Esiklopedi Nasional Indonesialilid 16. Jakarta: Cipta Adi
Pustaka, 1989.

Kafrawi ridwan. EdEnsiklopedi IslamJilid IV. Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997.

C. Internet

www. Mengenal Banten.or.id. Selasa 1 April 2008.

www. Geogle. Com. Perkembangan Banten. Jum’at Iil 2(08.

D. Kamus

Hasan Alwi. EdKamus Besar Bahasa Indonediaisi Ill. Jakarta: Balai Pustaka
2002.



SULTAN AGENG TIRTAYASA

www.google.com.Sultan Ageng Tirtayasa. 12 Juli 2008 jam 13.30 wib




(gnsng YIAS eA[uar) urteefIag) Jeleq BA\B[ 124 ‘T B)od

(\/ ueuopi) b

o d

uogany “1g

JoSog "0z

vIARIRg 6]
Suesey 1fy gy
mynpmadeg /|
Jeflireg 9]

1Bueq ‘g1
E[eputiy [
[eFdunuuerey ¢
mmukm_:uv_av_ Zl

ferjooo)
Suepuoxyi)

(Suereiepeq) Suesoyepey -
eIuest) |
(vBuisef) ifmSuemery -

Sueounpy

tarfeg -
esedey] -

ueosong

'_.an_r_c_. 1
LD 01

6
8

L
9
S
b4
E
G
A

TUnIERSUEID) 0

[99s1) ‘U
mpueny) wuwen) §
urInm | nsdunapy
ynen) oy Iseyg ey 2 uennpr) q
wipuzun) f auepusI)) p IRQIY &
umyost 1 LnadUeLL) py

Suepuoy) Ry mauns-miung




Kesultanan Banten

Duta Besar Kesultanan Banten di

London Tahun 1681
(Sumber: Guillot, Ambary, d

an Dumarcay, 1990: 49)

Kota Banten Abliiy Abad Ke-17

(Sumber: Guillot, Ambary, dan Dumarcay, 1990: 23)



1 Sujana - Banten Bangkit

Heanten Dalam Uergumudan Sejarah

Watu Gigilang



Kesultanan Banten

Para Pedagang Portugis di Banten Tahun 1596
(Sumber: Guillot, Ambary, and Dumarcay, 1990: 20)

Teluk Banten Tahun 1601
(Sumber: Guillot, Ambary, and Dumareay, 1990: 27)



Kesultanan Banten

» .

Masjid Banten pada Awal Abad Ke-19
(Sumber: Guillot, Ambary, and Dumarcay, 1990:21)

Masjid Agung Banten sekara ng
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